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MOTTO

“Never regreat a day in your life. Good days bring you happiness and bad day
give you experience.”
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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji  pengaruh  pendidikan
kewirausahaan, lingkungan keluarga dan teman sebaya terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Prof.K.H. Saifuddin Zuhri. Penelitian ini dilatar belakangi oleh minat
berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Prof.K.H. Saifuddin Zuhri.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan
merupakan data primer. Pertanyaan diberikan dengan menggunakan kuesioner.
Tanggapan responden diolah dengan menggunakan SPSS. Uji instrumen pada
penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis pada
penelitian ini menggunakan rank spearman, koefisien konkordansi kendall w dan
analisis regresi ordinal.

Hasil penelitian yang diperoleh peneliti dari kuesioner yang diperoleh dari
beberapa responden menghasilkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh positif dari
pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 2) Terdapat pengaruh
positif dari lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 3) Terdapat
pengaruh positif dari teman sebaya terhadap minat berwirausaha 4) Terdapat
pengaruh positif pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga dan teman
sebaya terhadap minat berwirausaha.

Kata Kunci: Pendidikan kewirausahaan, Lingkungan keluarga, Teman
sebaya, Minat berwirausaha.
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of entrepreneurship courses, family
environment and peer group toward the students interest of entrepreneurship in
Students Faculty of Economics and Islamic Business University of Islamic State
Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. This research is motivated by the
entrepreneurial interest of students of the Faculty of Economics and Islamic
Business, University of Islamic State Prof.K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

This research is a quantitative research. The data used is primary data.
Questions were given using a questionnaire. Respondents' responses were
processed using SPSS. The instrument test in this study used validity and
reliability tests. The analysis technique in this study uses Spearman rank, Kendall
w concordance coefficient and ordinal regression analysis.

The results obtained by the researcher from the questionnaire obtained
from several respondents resulted that: 1) There was a positive influence from the
entrepreneurship course on the interest in entrepreneurship 2) There was a
positive influence from the family environment on the interest in entrepreneurship
3) There was a positive influence from peers on the interest in entrepreneurship 4
) There is a positive influence of entrepreneurship courses, family environment
and peers on interest in entrepreneurship.

Keywords: Entrepreneurship Education, Family Environment, Peer Group,

Interest in Entrepreneurship
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R1. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

1. Konsonan tunggal

HAl:;gf Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z H H ha (dengan garis di bawah)
z kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
| ra’ R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan garis di bawah)
o= d’ad D de (dengan garis dibawah)
L Ta T te (dengan garis di bawah)
L Za 4 zet (dengan garis di bawah)
£ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- fa’ F Ef
A3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L ‘el
e Mim M ‘em
O Nun N ‘en




3 Waw W W
> ha’ H Ha
. Hamzah ‘ Apostrof
S ya’ Y Ye
2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
| Bac | Ditulis | ‘iddah
3. Ta’ marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h
| 4 | Ditulis | Hikmah | 3¢5z | ditulis | Jizyah |

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang

sudah terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat,

dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

| c«‘-,,ﬂjﬁ\ il S ‘

ditulis

Kardmah al-auliya’

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah

atau

dammah ditulis dengan t.

4. Vokal pendek

5. Vokal panjang

| hillasy ditulis | Zakat al-fitr
Fathah ditulis a
Kasrah ditulis i
Dammah ditulis u
1. | Fathah + alif ditulis a
lala ditulis jahiliyah
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
o ditulis tansa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis i
a S ditulis karim

Vi




4. | Kasrah + wawu mati ditulis u

a5 4 ditulis Furdd
. Vokal rangkap
1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
ASiy ditulis bainakum
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
JA ditulis gaul

. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata yang dipisah apostrof

Al | ditulis a’antum
< acd ditulis w’iddat

. Kata sandang alif + lam

a. Bila diikuti huruf gomariyyah
| ol ) | ditulis | al-giyas |

b. Bila diikuti huruf syamsiyah diikuti dengan menggunakan harus syamsiyah
yang mengikutinya, serta menggunakan huruf | (el)-nya.
slandll \ ditulis ] As-sama |

. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

[ 553 \ ditulis | Zawial-furdd |
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk yang sangat
banyak sehingga kaya akan sumber daya manusia. Berdasarkan data
Administrasi Kependudukan (ADMINDUK) per Juni 2021, terdapat
272.229.372 jiwa penduduk indonesia, dimana 137.521.557 jiwa adalah laki-
laki dan 134.707.815 jiwa adalah perempuan (Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil, 2021). Tingginya pertumbuhan penduduk apabila tidak di sertai
peningkatan kapasitas ekonomi akan berdampak pada penurunan
kesejahteraan penduduk di negara tersebut seperti terjadinya pengangguran.

Perguruan tinggi memegang peran penting untuk memajukan suatu negara
dalam berbagai bidang, salah satunya di bidang ekonomi. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) per februari 2021, mencatat jumlah perguruan
tinggi dibawah Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Negeri
dan Swasta sebanyak 3.115 yang tersebar di seluruh wilayah Nusantara.
Adapun jumlah mahasiswa dibawah Kementrian Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi Negeri dan Swasta sebanyak 7.665.516 orang yang terdiri
dari 3.205.606 orang dari Perguruan Tinggi Negeri (PTN) dan 4.459.910
orang dari Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Banyaknya jumlah mahasiswa
perguruan tinggi menghasilkan lulusan yang banyak setiap tahun menandakan
adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia dan seharusnya dapat
menjadi sarana untuk mencetak wirausahawan.

Bertambahnya lulusan tersebut jika tidak di imbangi dengan pertambahan
lapangan kerja akan mengakibatkan pengangguran. Ketidaksesuaian antara
jenis pekerjaan dengan pendidikan seseorang, kebijakan upah minimum,
rendahnya lapangan kerja dan siklus bisnis yang tidak pasti merupakan faktor

yang mengakibatkan pengangguran (Fachrurrozi, 2021).



Tabel 1.1

Perkembangan Pengangguran Di Indonesia

Pendidikan Pengangguran Terbuka
Tertinggi Menurut Pendidikan Tertinggi (Orang)
2017 2018 2019 2020 2021

belum pernah
sekolah 92.331 43.740 36.442 35.761 20.461
belum tamat SD 546.897  452.329 443495  346.778  342.734
SD 1.292.234  975.661  965.641 1.006.744 1.219.494
SMP 1.281.240 1.265.421 1.235.199 1.251.352 1.515.089
SMA 1.552.894 1.672.601 1.690.527 1.748.834 2.305.093
SMK 1.383.022 1.445.340 1.397.281 1.443.522 2.089.137
Akademi/Diploma  249.705 304.744 274377  267.583 254.457
Universitas 606.939  803.624 855.854 824.912  999.543
Total 7.005.262 6.963.460 6.898.816 6.925.486 8.746.008

Sumber: Data Sensus Badan Pusat Statistik

Terlihat jelas dari tabel 1.1 per Februari 2021 menunjukan bahwa lulusan
universitas menjadi salah satu penyumbang pengangguran di Indonesia.
Jumlah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) lulusan universitas per Februari
2021 sebanyak 999.543 orang yang berarti mengalami kenaikan sebesar
64,7% jika dibandingkan dengan tahun 2017 yang hanya sebanyak 606.939
orang. Dari data tersebut menunjukan bahwa tingginya tingkat pendidikan
tidak menjamin mudahnya seseorang mendapatkan pekerjaan.

Untuk menanggulangi masalah pengangguran lulusan perguruan tinggi,
pemerintah memberikan solusi yaitu penerapan Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI) di semua perguruan tinggi yang salah satu
tujuannya adalah mencetak wirausahawan muda (Sitanggang dan Yaashin
2020). Dengan adanya KKNI, tidak hanya pendidikan yang digunakan sebagai
acuan pengakuan kualifikasi akan tetapi pelatihan dan pengalaman kerja juga
ikut andil dalam pengakuan kualifikasi. Penerapan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan sekaligus menjamin

kualitas lulusan.



Pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu langkah pemerintah
dalam menarik minat mahasiswa untuk berwirausaha. Pendidikan
kewirausahaan pada perguruan tinggi bertujuan untuk menambah wawasan
mahasiswa serta merubah pola pikir mereka untuk memasuki dunia wirausaha
sehingga dapat berkontribusi dalam meningkatkan perekonomian Indonesia.
Perguruan tinggi memiliki peran besar dalam menanamkan sikap mental
mahasiswa untuk berwirausaha sehingga ketika lulus mahasiswa diharapkan
tidak pandai dalam bidang akademik saja melainkan mampu menjadi
wirausahawan muda (Zamzami, 2020).

Selain pendidikan di perguruan tinggi, lingkungan keluarga juga memiliki
peran dalam menumbuhkan minat bekerja anak di masa depan, termasuk
dalam hal berwirausaha. Keluarga dengan latar belakang seorang pengusaha
akan mempengaruhi kesuksesan anaknya dalam berwirausaha karena mereka
memiliki banyak pengalaman dalam dunia wirausaha (Mahanani dan Sari,
2018). Lingkungan keluarga memiliki pengaruh besar untuk perkembangan
seorang anak terutama dalam kondisi ekonomi rumah tangga dan juga
kemampuan orangtua dalam merawat anaknya karena pendidikan dalam
keluarga paling banyak diterima anak dan sebagian besar kehidupan mereka
adalah didalam keluarga (Kiptiyah dll, 2021).

Faktor kedua dalam menumbuhkan minat berwirausaha setelah
lingkungan keluarga adalah teman sebaya (Dewi dan Siswanto, 2018). Teman
sebaya merupakan kelompok remaja dengan minat dan tujuan yang sama.
Salah satu fungsi teman sebaya yaitu sebagai sumber informasi serta tempat
untuk bertukar pikiran. Teman sebaya juga berperan dalam perilaku seseorang
karena mereka melakukan kegiatan yang sama setiap harinya. Begitupula
dalam dunia wiausaha, jika dalam sekelompok teman sebaya tedapat anak
yang berwirausaha, maka akan mempengaruhi anggota kelompok tersebut
untuk berwirausaha karena mereka memiliki pemikiran dan kegiatan sama.
Hal tersebut selaras dengan penelitian Nurhadifah dan Sukanti (2018) yang
mengatakan adanya pengaruh teman sebaya terhadap minat seseorang untuk

berwirausaha.



Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri (UIN SAIZU)
merupakan salah satu perguruan tinggi Islam di provinsi Jawa Tengah yang
terdiri dari lima fakultas yaitu: Fakultas Tarbiyah Dan Illmu Keguruan,
Fakultas Dakwah, Fakultas Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
(FEBI), serta Fakultas Ushuluddin Adab Dan Humaniora. Berdasarkan data
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat (LPPM) UIN SAIZU,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan salah satu Fakultas favorit
dengan jumlah mahasiswa terbanyak kedua setelah Fakultas Tarbiyah Dan
IImu Keguruan yaitu sebanyak 2.504 mahasiswa aktif pada tahun 2021/2022.
FEBI UIN SAIZU Sebagai penyelenggara pendidikan, diharapkan turut andil
dalam merubah pola pikir mahasiswa untuk termotivasi berwirausaha
sehingga kesenjangan antara penawaran dan permintaan kerja yang tidak
sebanding bisa teratasi.

Pada tanggal 13 agustus 2021, peneliti telah melakukan observasi
pendahuluan pada mahasiswa FEBI UIN SAIZU angkatan 2018 yang telah
mengikuti pendidikan kewirausahaan mengenai minat berwirausaha. Terdapat
fenomena menarik pada mahasiswa FEBI dimana mahasiswa yang sudah
mengikuti pendidikan kewirausahaan beserta praktik kewirausahaan yang
seharusnya sudah mendapatkan bekal ilmu dan mahasiswa mampu
memanfaatkan untuk berwirausaha, akan tetapi pada kenyataannya sedikit
mahasiswa yang berwirausaha.

Peneliti juga melakukan observasi pendahuluan dengan melihat secara
langsung bahwa banyak mahasiswa yang sudah mempunyai usaha dan
menawarkan produk mereka untuk dijual seperti produk fashion, aksesoris
dan makanan. Selain itu peneliti juga melakukan wawancara singkat mengenai
minat usaha kepada salah satu mahasiswa FEBI angkatan 2018 yang telah
mengikuti pendidikan kewirausahaan dan sudah mempunyai usaha yaitu
bucket custom. Alasan yang disebutkannya berwirausaha yaitu lebih praktis,
fleksibel dan tidak terikat masalah waktu.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti terlihat

bahwa mahasiswa FEBI yang tidak tertarik untuk berwirausaha disebabkan



karena mereka memilih untuk berkerja di sektor formal dibandingkan
bewirausaha. Kalaupun berwirausaha hanya sebagai pekerjaan sampingan.
Karena menurut mereka menjadi seorang wirausaha memiliki resiko yang
besar akan tetapi keuntungan yang di dapatkan tidak menentu.

Hasil dari wawancara dengan masing-masing kelas diketahui bahwa
terdapat 66 mahasiswa yang terdiri dari 31 mahasiswa Ekonomi Syariah dan
35 mahasiswa Perbankan Syariah yang mempunyai usaha pada mahasiswa
FEBI angkatan 2018 ini.

Tabel 1.2

Data Mahasiswa Berwirausaha

Jumlah Mahasiswa Berwirausaha
Di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Angkatan 2018

Program Jumlah . Tidak
y \ Berwirausaha Persentase . Persentase
Studi mahasiswa Berwirausaha
ES 211 31 15% 180 85%
PS 176 35 20% 141 80%
MAZAWA 44 0 0% 44 100%

Sumber: Wawancara observasi pendahuluan kepada mahasiswa FEBI angkatan 2018

Terlihat jelas dari tabel 1.2 bahwa minat mahasiswa untuk berwirausaha
masih rendah, dimana hanya sebesar 15% dari keseluruhan mahasiswa FEBI
angkatan 2018. Masih banyak mahasiswa yang tidak memanfaatkan peluang
berwirausaha padahal sudah mengikuti pendidikan kewirausahaan.

Berdasarkan pernyataan 10 mahasiswa FEBI angkatan 2018, terdapat 7
mahasiswa yang berminat menjadi wirausaha dan yang tidak berminat 3
orang. Jika dilihat dari lingkungan keluarga yang mendukung berwirausaha, 9
orang mempunyai lingkungan keluarga yang mendukung berwirausaha
sedangkan 1 orang tidak mendapat dukungan wirausaha dari keluarganya. Hal
tersebut berarti mahasiswa yang berwirausaha mendapat dukungan dari
keluarga.

Penelitian mengenai pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha sudah pernah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya. Namun,

masih menunjukan hasil yang bertentangan. Hasil penelitian Febian dan



Alexander (2020) mengatakan bahwa pendidikan kewirausahaan memberikan
pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berwirausaha, hasil penelitian
Sitanggang dan Yaashin (2020) mengatakan bahwa variabel pengetahuan
kewirausahaan berpengaruh terhadap minat berwirausaha. Sedangkan dalam
penelitian Agusmiati dan Wahyudin (2019) tidak ada pengaruh positif antara
variabel pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha.

Penelitian mengenai pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha sudah diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya. Namun, masih
menunjukan hasil yang bertentangan. Hasil penelitian Agusmiati dan
Wahyudin (2019) mengatakan bahwa adanya pengaruh positif dalam variabel
lingkungan keluarga dan minat berwirausaha. Penelitian yang dilakukan
Khoirun Nisa dan Indri Murniawati (2020) juga mengatakan bahwa
lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha
mahasiswa. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan Agusra (2021) mengatakan
dalam variabel lingkungan keluarga tidak terdapat pengaruh positif dan
signifikan terhadap minat berwirausaha.

Penelitian mengenai pengaruh teman sebaya terhadap minat sudah pernah
ditelili oleh beberapa peneliti sebelumnya. Namun, hasilnya masih
bertentangan. Dalam penelitian Nurhadifah dan Sukanti (2018) mengatakan
adanya pengaruh positif teman sebaya terhadap minat. Penelitian yang
dilakukan oleh Astuti (2021) juga mengatakan adanya pengaruh positif teman
sebaya terhadap minat. Akan tetapi, dalam penelitian Rowi (2019) teman
sebaya berpengaruh negatif terhadap minat.

Berdasarkan uraian diatas terdapat perbedaan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti terdahulu dan terdapat fenomena gap yang menunjukan
perbedaan antara teori dengan fakta yang ada. Oleh karena itu peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan,
Lingkungan Keluarga dan Teman Sebaya Terhadap Minat Berwirausaha
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Prof.K.H. Saifuddin Zuhri”.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, terdapat rumusan penelitian ini
sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh positif antara Pendidikan kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Prof.K.H. Saifuddin Zuhri?

2. Apakah terdapat pengaruh positif antara lingkungan keluarga terhadap
minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Prof.K.H. Saifuddin Zuhri?

3. Apakah terdapat pengaruh positif antara teman sebaya terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Prof.K.H. Saifuddin Zuhri?

4. Apakah terdapat pengaruh positif antara pendidikan kewirausahaan,
lingkungan keluarga, teman sebaya terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Prof.K.H. Saifuddin Zuhri?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Sesuai rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Prof.K.H. Saifuddin Zuhri.

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Prof.K.H. Saifuddin Zuhri.

3. Untuk mengetahui pengaruh teman sebaya terhadap minat berwirausaha
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Prof.K.H. Saifuddin Zuhri.

4. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan, lingkungan

keluarga dan teman sebaya terhadap minat berwirausaha mahasiswa



Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof.K.H.
Saifuddin Zuhri.
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis, bagi pembaca dapat menambah dan memperluas
wawasan mereka mengenai kewirausahaan serta pentingnya belajar
kewirausahaan yang dapat menjadi landasan untuk kemampuan
pemahaman pendidikan kewirausahaan.
2. Manfaat praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dosen sebagai bahan
masukan dan pertimbangan untuk lebih profesional dalam
pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar untuk membentuk
sikap dan watak mahasiswa ke arah mental wirausaha.

b. Bagi mahasiswa, dapat mendorong untuk lebih mandiri dan
percaya diri dalam berwirausaha.

D. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pemahaman mengenai penelitian ini, maka penulis

membagi pembahasan menjadi 5 bab yang dibagi menjadi sub-sub yaitu:
BAB 1 PENDAHULUAN :

Bab ini memberikan uraian beberapa sub bab yaitu latar
belakang masalah,rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II LANDASAN TEORI :

Bab ini menjelaskan uraian landasan teori, kajian pustaka,

hipotesis dan kerangka penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN :

Bab ini terdiri dari jenis penelitian, lokasi serta waktu

penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel dan



indikator penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik
analisis data.

BAB 1V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN :

Bab ini memuat penjelasan mengenai gambaran dari objek
penelitian serta pembahasan analisis data sehingga

mendapatkan hasil penelitian

BAB V PENUTUP



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Dalam mendukung penelitian yang akan dilakukan, maka dalam penelitian
ini akan dikemukakan beberapa penelitian terdahulu sesuai dengan penelitian
yang akan dikaji. Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Widodo dkk (2021) dalam jurnalnya
yang berjudul “Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Minat
Berwirausaha Studi Kasus Mahasiswa Semester 3 Universitas Pamulang”.
Penelitian ini menggunakan metode regresi linier. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel mata kuliah kewirausahaan memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Agusra (2021) dalam jurninya yang
berjudul “Pengaruh Pengetahuan, Motivasi Dan Lingkungan Keluarga
Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Program Studi Manajemen”.
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hanya variabel pengetahuan yang
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha, sedangkan
variabel motivasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha dan untuk lingkungan keluarga berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa program studi manajemen
STIE Persada Bunda Pekanbaru.

Penelitian yang dilakukan oleh Zamzami dan Setiawati (2020) dalam
jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap
Minat Berwirausaha Di Kalangan Mahasiswa Fakultas Teknik Elektro
Angkatan 2016”. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif
dan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukan mata

kuliah kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha.
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Penelitian yang dilakukan oleh Nurhadifah dan Sukanti (2018) yang
berjudul “Pengaruh Kepribadian, Lingkungan Keluarga Dan Teman Sebaya
Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Program Studi Mahasiswa
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negri Yogyakarta”. Penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat pengaruh positif pada variabel Kepribadian,
Lingkungan Keluarga Dan Teman Sebaya Terhadap Minat Berwirausaha
Mahasiswa Program Studi Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Negri Yogyakarta.

Penelitian yang dilakukan oleh Sitanggang dan Yaashin (2020) yang
berjudul “Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan Terhadap Sikap, Motivasi
dan Minat Berwirausaha Mahasiswa Akuntansi Universitas Prima Indonesia”.
penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil penelitian
ini menunjukan adanya pengaruh yang signifikan pada Mata Kuliah
Kewirausahaan Terhadap Sikap, Motivasi dan Minat Berwirausaha
Mahasiswa Akuntansi Universitas Prima Indonesia.

Penelitian Yang Dilakukan Oleh Alexander Febian Kodrati Dan Christina
(2020) Yang Berjudul “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat
Berwirausaha Mahasiswa Fakultas Manajemen Dan Bisnis Universitas
Ciputra”. Penelitian ini menggunakan metode linier berganda. Hasil penelitian
ini menunjukanadanya pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha mahasiswa Fakultas Manajemen Dan Bisnis Universitas
Ciputra”.

Penelitian yang dilakukan oleh Vindi Kusuma Wardani (2021) yang
berjudul “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga,
Attitude Toward Entrepreneurship Terhadap Intensi Berwirausaha Melalui
Self Efficiacy”. Penelitian ini menggunakan metode analisis data Structural
Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS), hasil dari penelitian ini
adalah Hasil yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah pendidikan
kewirausahaan dan lingkungan keluarga tidak berpengaruh positif signifikan

terhadap intensi berwirausaha, attitude towards entrepreneurship dan self
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efficacy berpengaruh secara positif signifikan, terhadap intensi berwirausaha,

pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap self

efficacy, dan self efficacy sebagai mediasi memiliki pengaruh secara signifikan

di antara pendidikan kewirausahaan dan intensi berwirausaha.

Penelitian yang dilakukan oleh Nia Annisa Hidayati dan Rosmita dengan

judul “Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Membangun Minat

Berwirausaha Mahasiswa (Studi Kasus Mahasiswa Universitas Islam Riau)”.

penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. hasil dari penelitian ini

adalah pendidikan kewirausahaan mempunyai hubungan yang signifikan

terhadap minat berwirausaha mahasiswa

Tabel 2.1
Persamaan, Perbedaan Dan Hasi Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti

No Hasil Persamaan Perbedaaan

dan Judul

1 | Sugeng ~Mata  kuliah | - Sama-sama - Variabel latar
Widodo,dkk kewirausahaan | meneliti belakang
(2021) berpengaruh tentang keluarga,
“Pengaruh Mata | terhadap minat | pengaruh mata | - lokasi
Kuliah berwirausaha kuliah penelitian
Kewirausahaan mahasiswa kewirausahaan | - Metode
Terhadap Minat terhadap minat | penelitian
Berwirausaha usaha
Studi Kasus
Mahasiswa
Semester 3
Universitas
Pamulang”

2 | Dodi agusra | - Variabel - Sama-sama - Variabel
(2021) pengetahuan meneliti pengetahuan,
“Pengaruh berpengaruh tentang motivasi
Pengetahuan, positif dan | variabel - Metode
Motivasi dan | signifikan lingkungan penelitian
Lingkungan terhadap keluarga dan
Keluarga terhadap | minat minat
Minat berwirausaha, berwirausaha
Berwirausaha sedangkan
Mahasiswa tidak terdapat
Program Studi | pengaruh
Manajemen” positif dan
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signifikan
variabel
motivasi
lingkungan
keluarga
terhadap minat
berwirausaha

dan

Zamzami dan | - Variabel mata | - Sama-sama - Metode
Setiawati kuliah meneliti penelitian
(2020) kewirausahaan | tentang - Lokasi
“Pengaruh  Mata | berpengaruh variabel mata | penelitian
Kuliah positif kuliah
Kewirausahaan terhadap minat | kewirausahaan
Terhadap Minat | berwirausaha dan minat
Berwirausaha Di berwirausaha
Kalangan
Mahasiswa
Fakultas Teknik
Elektro Angkatan
2016”.
Siti Nafi’ah dan | - Variabel - Sama-sama - Variabel
Nurhadifah kepribadian, meneliti kepribadian
(2018) lingkungan tentang - Metode
«p h keluarga dan | variabel penelitian
engaru .

Kepribadian, teman sebaya | lingkungan
Linngkungan berpe_ngaruh keluarga dan

ositif teman sebaya
Keluarga Dan ferhada minat
Teman —REQIQ berwiraﬂsaha
Terhadap Minat
Berwirausaha
Mahasiswa
Program Studi
Mahasiswa
Akuntansi
Fakultas Ekonomi
Universitas Negri
Yogyakarta”
Sitanggang  dan | - Adanya - Sama-sama - Variabel sikap
Yaashin  (2020) | pengaruh yang | meneliti dan motivasi
“Pengaruh Mata | signifikan tentang - Metode
Kuliah pada Mata | variabel mata | penelitian
Kewirausahaan Kuliah kuliah
Terhadap Sikap, | Kewirausahaa kewirausahaan
Motivasi dan| n Terhadap | dan minat
Minat Sikap, berwirausaha
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Berwirausaha

Motivasi dan

Mahasiswa Minat
Akuntansi Berwirausaha
Universitas Prima | Mahasiswa
Indonesia”. Akuntansi

Universitas

Prima

Indonesia
Alexander Febian | - Adanya - Sama-sama - Metode
Kodrati Dan | pengaruh yang | meneliti penelitian
Christina (2020). | signifikan tentang - Lokasi
“Pengaruh pada Mata | variabel mata | penelitian
Pendidikan Kuliah kuliah
Kewirausahaan Kewirausahaa kewirausahaan
Terhadap Minat| n Terhadap | dan minat
Berwirausaha minat berwirausaha
Mahasiswa berwirausaha
Fakultas
Manajemen Dan
Bisnis Universitas
Ciputra”.
Vindi Kusuma | - pendidikan - sama-sama - metode
Wardani  (2021) | kewirausahaan | meneliti penelitian
“Pengaruh dan tentang - lokasi
Pendidikan lingkungan pendidikan penelitian
Kewirausahaan, keluarga tidak | kewirausahaan
Lingkungan berpengaruh dan
Keluarga, positif lingkungan
Attitude Toward | signifikan keluarga
Entrepreneurship terhadap
Terhadap Intensi | intensi
Berwirausaha berwirausaha,
Melalui Self | attitude
Efficiacy”. towards

entrepreneursh

ip dan self

efficacy

berpengaruh

secara positif

signifikan,

terhadap

intensi

berwirausaha
Nia Annisa | - Pendidikan - Sama-sama - Metode
Hidayati dan | kewirausahaan | meneliti penelitian
Rosmita berpengaruh tentang - Lingkungan
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“Pengaruh terhadap minat | kewirausahaan | keluarga
Pendidikan berwirausaha
Kewirausahaan
Terhadap
Membangun
Minat
Berwirausaha
Mahasiswa (Studi
Kasus Mahasiswa
Universitas Islam
Riau)”.

B. Kajian Teori

1. Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan perluasan dari Theory
Of Reasoned Action. Reasoned action theory memiliki bukti-bukti ilmiah
bahwa niat untuk melaksanakan perbuatan tertentu diakibatkan oleh dua
alasan, yaitu norma subjektif dan sikap terhadap perilaku (Fishbein dan
Ajzen, 1975). Beberapa tahun kemudian, Ajzen (1988) menambahkan satu
faktor yaitu kontrol perilaku persepsian individu atau perceived behavioral
control. Keberadaan faktor tersebut mengubah reasoned action theory
menjadi Planned behavior theory.

Teori ini menyatakan bahwa sebuah tindakan dapat dilandasi oleh
motivasi internal dan motivasi eksternal (Ajzen 1991). Terdapat tiga
komponen yang dapat melandasi tindakan seseorang berdasarkan teori ini,
antara lain Attitude toward behavior, Subjective Norm, dan Perceived
Behavioral Control (Ajzen 1991).

a. Sikap terhadap perilaku (Attitude toward behavior)

Merupakan sikap terhadap perilaku yang ditentukan oleh
keyakinan-keyakinan (behavioral beliefs) individu yang berkaitan
dengan penilaian subjektif individu terhadap dunia sekitarnya,
pemahaman individu mengenai diri dan lingkungannya yang dilakukan
dengan cara menghubungkan antara perilaku tertentu dengan berbagai
manfaat atau kerugian yang mungkin timbul dari melakukan suatu

perilaku tertentu.
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b. Norma subjektif (Subjective norm)

Merupakan persepsi individu (baik dari internal maupun eksternal
pribadi seseorang) terhadap perilaku tertentu yang bersumber dari
pandangan orang lain terhadap perilaku tersebut. Seperti pengetahuan
seseorang, lingkungan keluarga seseorang dan lingkungan teman
sebaya seseorang.

c. Kontrol Perilaku (Perceived behavioral control)

Merupakan persepsi individu mengenai mudah atau sulitnya untuk
mewujudkan suatu perilaku tertentu yang dapat dipengaruhi oleh faktor
internal maupun faktor eksternal.

Dalam penelitian ini, konsep norma subjektif tercermin melalui
variabel pendidikan lingkungan keluarga, dan teman sebaya, sedangkan
kontrol perilaku tercermin melalui variabel minat berwirausaha. Ketiga
komponen tersebut akan membentuk keinginan seseorang untuk melakukan
tindakan tertentu hingga pada akhirnya benar-benar melakukan perilaku
tersebut (Dewi Agung, 2018).

. Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory)

Teori pembelajaran sosial merupakan perluasan dari teori belajar
perilaku yang tradisional (behavioristik). Teori yang dikembangkan oleh
Albert Bandura (1986) ini menerima sebagian besar dari prinsip-prinsip
teori-teori belajar perilaku, tetapi memberi lebih banyak penekanan pada
efek-efek dari isyarat-isyarat pada perilaku, dan pada proses-proses mental
internal.

Asumsi awal yang menjadi dasar dalam teori ini adalah manusia
cukup fleksibel dan sanggup mempelajari bagaimana kecakapan
bersikap maupun berperilaku. Titik pembelajaran dari semua ini adalah
pengalaman-penglaman tak terduga (vicarious experiences). Meskipun

manusia dapat dan sudah banyak belajar dari pengalaman langsung, namun
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lebih banyak yang mereka pelajari dari aktivitas mengamati perilaku orang
lain (Janet, 2018)

Menurut Bandura, proses mengamati dan meniru perilaku dan sikap
orang lain sebagai model merupakan tindakan belajar. Vicarious learning
adalah pembelajaran dengan mengobservasi orang lain. Bila orang dapat
belajar dengan mengamati, maka mereka pasti memfokuskan perhatiannya,
mengkonstruksikan gambaran, mengingat, menganalisis, dan membuat
keputusan-keputusan yang mempengaruhi pelajaran. Pembelajaran manusia
yang utama adalah mengamati model-model, dan pengamatan inilah yang

ters menerus diperkuat.

3. Pendidikan Kewirausahaan

Wirausahawan atau enterpreneur adalah seseorang yang dapat
membaca peluang bisnis, mengambil keuntungan dengan mengumpulkan
sumber daya yang dibutuhkan kemudian mengambil tindakan yang tepat
untuk memperoleh kesuksesan. Menurut Sochimin (2017) kewirausahaan
bukan merupakan bakat yang dibawa sejak lahir serta tidak hanya dapat
langsung praktek di lapangan saja. Seseorang yang memiliki bakat
kewirausahaan dapat mengembangkan bakatnya melalui pendidikan.

Pendidikan kewirausahaan adalah proses pembelajaran dan
pembekalan  kompetensi  kewirausahaan yang terkait dengan
pengembangan pengetahuan dan ketrampilan yang digunakan untuk
menjadi wirausaha (Christina dan Febian, 2020). Seorang enterpreneur
adalah mereka yang mengenal potensi dan belajar mengembangkannya
untuk mendapatkan peluang serta mengorganisir usahanya sesuai cita-
citanya. Maka dari itu, memiliki bakat saja tidak cukup, tetapi juga harus
disertai dengan ilmu pengetahuan mengenai usaha yang dijalani. Hal
tersebut juga selaras dengan Theory of Planned Behavior (TPB) bahwa
norma subjektif yang tercermin pada variabel pendidikan kewirausahaan

memiliki pengaruh dalam minat seseorang untuk berwirausaha.
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Seseorang dapat memulai berwirausaha melalui pendidikan
kewirausahaan yang didapatkan dalam perguruan tinggi. Peran pendidikan
adalah menjadikan jembatan penghubung bagi manusia agar kehidupannya
lebih baik. Harapan dari pendidikan kewirausahaan adalah dapat
membangkitkan semangat untuk berwirausaha sehingga berdampak pada
perkembangan perekonomian nasional (Dinar, dkk , 2020).

Pendidikan kewirausahaan dalam Christina dan Febian (2020)
merupakan proses pembelajaran dan  pembekalan  kompetensi
kewirausahaan yang terkait dengan pengembangan pengetahuan dan
ketrampilan yang digunakan untuk menjadi wirausaha. Sementara dalam
Rosmita dan Annisa (2022) pendidikan kewirausahaan merupakan upaya
menginternalisasikan jiwa dan mental kewirausahaan baik melalui instansi
pendidikan maupun lembaga pelatihan, training dan lain sebagainya.
Sedangkan dalam Sarwo dan Blegur (2020) pendidikan kewirausahaan
merupakan usaha sadar yang dilakukan individu untuk menambah
wawasan tentang kewirausahaan. Berdasarkan pendapat para ahli diatas
dapat disimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan merupakan usaha
yang dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan
untuk menjadi wirausaha.

Pendidikan tentang kewirasahaan menjadi modal dasar dalam
berwirausaha yang didapatkan pada saat kuliah (Yunita, 2019). Adapun
indikator dalam pendidikan kewirausahaan yaitu:

1. Kurikulum

Merupakan kompetensi pendidikan dengan berbasis kewirausahaan

yang diterima peserta didik.

2. Kualitas tenaga pendidik

Merupakan dosen sebagai tenaga pendidik yang harus menguasai

serta dapat menjelaskan ilmu pengetahuan secara baik kepada

peserta didik.
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3. Fasilitas belajar mengajar
Merupakan penyediaan sarana dan prasarana untuk membantu

mahasiswa dalam pembelajaran kewirausahaan.

4. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan suatu kondisi sosial yang
mempengaruhi perkembangan anak ketika anak pertama mengenal dunia.
Pendidikan dalam keluarga paling banyak diterima anak karena sebagian
besar kehidupan mereka adalah didalam keluarga (Kiptiyah, 2021).
Sementara dalam Wahid,dkk (2020) lingkungan keluarga merupakan
lembaga pendidikan tertua dan yang pertama diterima oleh anak, dimana
orang tua bertanggungjawab dalam merawat, melindungi dan mendidik
anaknya. Sedangkan dalam Anand dan Meftahudin (2020) lingkungan
keluarga merupakan media pertama yang mempengaruhi perkembangan
perilaku anak. Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama yang diterima anak
saat lahir, dan berperan dalam perkembangan perilaku anak.

Lingkungan  keluarga khususnya orangtua memiliki  peran
menentukan masa depan anaknya termasuk dalam berwirausaha. Hal ini
selaras dengan Theory Of Planned Behavior (TPB) bahwa norma subjektif
yang tercermin pada variabel lingkungan keluarga memiliki pengaruh
dalam minat seseorang untuk berwirausaha. Hal ini juga didukung oleh
Bandura, dalam teori pembelajaran (Social Learning Theory) yang
menjelaskan bahwa mengamati dan meniru perilaku serta sikap orang lain
sebagai model merupakan tindakan belajar. Bila orang dapat belajar
dengan mengamati, maka mereka pasti memfokuskan perhatiannya,
mengkonstruksikan gambaran, mengingat, menganalisis, dan membuat
keputusan-keputusan yang mempengaruhi pelajaran. Dalam hal ini
seseorang dapat belajar dari lingkungan keluarganya (Janet Lesilolo,
2018).
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Menurut Slameto (2018) pada hakikatnya mahasiswa yang belajar
akan menerima pengaruh faktor dari keluarga, faktor tersebut digunakan
sebagai indikator lingkungan keluarga, yaitu:

1. Keadaan ekonomi keluarga
Lingkungan keluarga membentuk role models yang biasanya
terdapat pada orangtua, sanak saudara, teman, maupun pengusaha
idola. Biasanya, pengaruh pekerjaan orang tua sebagai pengusaha
cenderung anaknya menjadi wirausaha pula. Karena secara tidak
langsung orang tua akan mendorong anaknya untuk terlibat dalam
usahanya.

2. Cara orang tua dalam mendidik
Cara orang tua mendidik anak memiliki pengaruh yang besar
terhadap belajar anaknya, karena keluarga merupakan lembaga
pendidikan yang pertama dan utama. Orang tua yang kurang
memperhatikan anaknya dalam pendidikan menyebabkan anaknya
gagal dalam belajarnya. = Hal ini berarti cara orangtua dalam
mendidik anak untuk berwirausaha juga mempengaruhi minat anak
dalam berwirausaha.

3. Interaksi antar anggota keluarga
Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah antara anak
dengan orang tuanya. Wujud relasi itu misalnya apakah hubungan
dalam keluarga penuh dengan kasih sayang ataukah diliputi oleh
kebencian. Hubungan yang baik adalah hubungan yang penuh

dengan pengertian dan kasih sayang, disertai dengan bimbingan.

5. Teman sebaya
Sekumpulan anak dengan usia yang sama disebut sebagai teman
sebaya (Utama dan Syaiful, 2020). Sementara dalam Sya’diyah dan
Fachrurrozie (2020) kelompok teman sebaya sebagai lingkungan sosial
mempunyai peran yang cukup penting dalam perkembangan kepribadian

anak. Sedangkan dalam Rowi (2019) teman sebaya merupakan anak
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dengan tingkat kesamaan usia dan tingkat kematangan yang sama. Dari
berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa teman sebaya
merupakan sekelompok anak yang mempunyai kesamaan usia yang
berperan dalam perkembangan kepribadian anak.

Teman sebaya berperan dalam perilaku seseorang karena mereka
melakukan kegiatan yang sama setiap harinya (Rowi, 2019). Hal tersebut
selaras dengan Theory Of Planned Behavior (TPB) bahwa norma subjektif
memiliki pengaruh yang dalam minat seseorang untuk berwirausaha.
Dalam hal ini berarti dukungan dari lingkungan sekitar seperti teman dapat
mempengaruhi minat berwirausaha. Hal ini juga didukung oleh Bandura,
dalam teori pembelajaran (Social Learning Theory) yang menjelaskan
bahwa mengamati dan meniru perilaku serta sikap orang lain sebagai
model merupakan tindakan belajar. Bila orang dapat belajar dengan
mengamati, maka mereka pasti memfokuskan  perhatiannya,
mengkonstruksikan gambaran, mengingat, menganalisis, dan membuat
keputusan-keputusan yang mempengaruhi pelajaran. Dalam hal ini
seseorang dapat belajar dari lingkungan teman sebaya.

Indikator mengenai teman sebaya menurut William Schutz dalam

Awal, dkk, (2018) yaitu:

1. Inklusi
Inklusi merupakan tingkah laku yang bertujuan untuk mencapai
kepuasan individu. Misalnya keinginan untuk asosiasi, bergabung
dengan manusia dan berkelompok. Ciri tingkah laku inklusi yang
positif adalah : adanya persamaan dengan orang lain, ada rasa
menjadi bagian dari suatu kelompok dimana ia berada.

2. Kontrol
Proses pengambilan keputusan yang menyangkut boleh atau
tidaknya seseorang melakukan sesuatu perlu adanya kontrol dan
kekuasaan. Tingkah laku kontrol yang positif yaitu mempengaruhi,

mendominasi, memimpin dan mengatur.
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3. Afeksi
Tingkah laku afeksi menunjukan akan adanya hubungan intim antar
individu dan saling melibatkan diri secara emosional. Tingkah laku
afeksi yang positif adalah persahabatan, saling menyukai.

6. Minat berwirausaha

Menurut Slameto (2018) minat merupakan ketertarikan pada suatu
aktivitas tanpa ada dorongan atau perintah dari orang lain. Wirausaha
merupakan seorang yang berusaha atau melakukan suatu usaha dalam
bidang usaha tertentu (Sochimin, 2017). Minat berwirausaha merupakan
kemauan seseorang tanpa rasa takut dengan resiko yang akan terjadi untuk
berusaha memenuhi kebutuhan hidupnya (Andini dan Engriani, 2019).
Sementara dalam Mahanani dan Sari (2018) minat berwirausaha
merupakan keinginan seseorang untuk menjalankan usahanya sendiri.
Sedangkan dalam Zamzami dan Setiawati (2020) minat berwirausaha
merupakan dorongan atau keinginan untuk menjalankan suatu bisnis. Dari
berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa minat berwirausaha
adalah ketertarikan tanpa takut akan resiko untuk menjalankan suatu
bisnis.

Minat berwirausaha seseorang dapat dipelajari dan di kembangkan.
Semakin banyak yang memiliki jiwa kewirausahaan maka akan
melahirkan pengusaha, dengan banyaknya pengusaha maka akan
membuka lapangan pekerjaan dan mengurangi tingkat pengangguran
(Juniariani dan Priliandani, 2019).

Indikator mengenai minat berwirausaha menurut sutanto dalam
Andini dan Engriani (2019) adalah sebagai berikut:
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1. Perasaan senang
Seseorang yang mempunyai kesukaan dalam suatu usaha maka
mereka akan mempelajari dengan giat tanpa ada keterpaksaan dan
selalu memiliki motivasi kuat untuk terus berwirausaha

2. Ketertarikan
Rasa tertarik untuk berwirausaha dapat berupa pengalaman yang
diperoleh dari kegiatan berwirausaha. Banyak wirausahawan muda
yang tertarik berwirausaha bermula dari pengalaman dan hobi.

3. Perhatian
Merupakan konsentrasi terhadap pengamatan dan pengertian.
Seseorang yang minat terhadap sesuatu bidang tertentu maka akan
memiliki perhatian besar pada bidang tersebut, sehingga minat
untuk mengembangkan bidang tersebut akan semakin besar.

4. Keterlibatan
Mengerjakan kegiatan usaha serta mampu memahami hal-hal yang
berkaitan dengan usaha tersebut dengan selalu mengikuti

perkembangan dalam bidang usahanya.

C. Landasan Teologis
Dalam islam, enterpreneur atau wirausaha dianggap sebagai hal yang
positif dan diperintahkan kepada umat-Nya. Berikut adalah ayat yang

menunjukan bahwa Allah SWT memerintahkan umatnya untuk berwirausaha:

15388 Sl Jan 3 Bk 23305 L D %3 (s 5300 4 5

Artinya: Dan Dialah yang menjadikan malam untukmu (sebagai) pakaian,

dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang untuk bangkit
berusaha.(al Furgan:47)

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa islam memerintahkan untuk

berwirausaha. “dan Dia menjadikan siang untuk bangun berusaha” , Manusia

melakukan aktivitasnya di siang hari untuk mencari penghidupannya lewat
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D.

usaha serta kerjanya seperti yang disebutkan dalam ayat lain melalui firman-

Nya:

$30R05 a8l 5 ALl (e ) 325080 5 438 1 DAL SR 5 (A 48T Jas 48al ) (e

Artinya: Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untuk kalian malam dan

siang, supaya kalian beristirahat pada malam itu dan supaya kalian

mencari sebagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu

bersyukur kepadanya,(QS. Al-Qasas: 73)

Model Penelitian

Pendidikan kewirausahaan

Lingkungan keluarga

Minat berwirausaha

Teman Sebaya

Gambar 2.1 Model Penelitian

Keterangan garis :

------- > = Hubungan secara simultan

—> = Hubungan secara parsial

Hubungan secara parsial

Hubungan secara simultan

Variabel bebas

Variabel Terikat

Pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel
bebas secara terpisah atau sendiri-sendiri
terhadap variabel terikat.

Pengaruh yang ditimbulkan oleh gabungan
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Pendidikan kewirausahaan (X1), Lingkungan
keluarga (X2), Teman sebaya (X3).

Minat berwirausaha.
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E. Hipotesis Penelitian
1. Pengaruh pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha

Dalam Theory Of Planned Behavior (TPB) konsep norma subjektif
yang tercermin pada variabel Pendidikan kewirausahaan memiliki
pengaruh  dalam minat seseorang untuk berwirausaha. Pendidikan
kewirausahaan dalam Christina dan Febian (2020) merupakan proses
pembelajaran dan pembekalan kompetensi kewirausahaan yang terkait
dengan pengembangan pengetahuan dan ketrampilan yang digunakan
untuk menjadi wirausaha. Jika tidak ada pengetahuan, kemampuan dan
kemauan seorang wirausaha tidak akan berhasil. Jika hanya memiliki
pengetahuan dan kemampuan tetapi tidak di iringi dengan kemauan tidak
akan terwujud menjadi wirausahawan.

Peran  perguruan tinggi dalam mendorong pertumbuhan
kewirausahaan di suatu negara yaitu dengan penetapan pendidikan
kewirausahaan dalam perkuliahan. Perguruan tinggi memiliki tanggung
jawab untuk mendidik mahasiswanya sehingga mereka termotivasi dan
memiliki minat dalam berwirausaha (Zebua, 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh vindi kusuma wardani (2021)
menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan memberikan pengaruh
positif terhadap minat mahasiswa berwirausaha. Berdasarkan kajian teori
dan penelitian terdahulu maka perumusan hipotesis pertama (H1) yang di
ajukan adalah sebagai berikut:

Hi = Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap minat
berwirausaha
2. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha

Lingkungan pendidikan pertama yang diterima seorang anak sebelum
memasuki sekolah adalah lingkungan keluarga. Pendidikan dalam
keluarga paling banyak diterima anak karena sebagian besar kehidupan
mereka adalah didalam keluarga (Kiptiyah,dkk. 2021). Oleh sebab itu
terdapat pengaruh besar dalam lingkungan keluarga untuk perkembangan

seorang anak terutama dalam kondisi ekonomi rumah tangga dan juga
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kemampuan orangtua dalam merawat anaknya (Nisa dan Murniawati,
2020).

Dalam lingkungan keluarga khususnya orangtua memiliki peran
menentukan masa depan anaknya. Hal ini selaras dengan Theory Of
Planned Behavior (TPB) salah satu faktor eksternal uang mempengaruhi
seseorang dalam keputusan berwirausaha adalah lingkungan keluarga
(Agusmiati dan Wahyudin, 2019). Seorang anak yang menjadi wirausaha
tidak lepas dari dukungan dalam keluarga. Pengaruh positif dan dukungan
dalam keluarga terhadap minat berwirausaha akan berdampak pada
besarnya minat anak dalam berwirausaha, namun jika sebaliknya maka
seorang anak tidak memiliki minat berwirausaha (Nisa dan Murniawati,
2020).

Hal ini juga didukung oleh Bandura, dalam teori pembelajaran (Social
Learning Theory) yang menjelaskan bahwa mengamati dan meniru
perilaku serta sikap orang lain sebagai model merupakan tindakan belajar.
Bila orang dapat belajar dengan mengamati, maka mereka pasti
memfokuskan perhatiannya, mengkonstruksikan gambaran, mengingat,
menganalisis, dan membuat keputusan-keputusan yang mempengaruhi
pelajaran. Dalam hal ini seseorang dapat belajar dari lingkungan
keluarganya (Janet Lesilolo, 2018).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hadyastiti (2020) menunjukan
bahwa terdapat pengaruh positif lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha. Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu maka
perumusan hipotesis kedua (H2) yang di ajukan adalah sebagai berikut:

H2 = lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat
berwirausaha.
. Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Minat Berwirausaha

Teman sebaya merupakan sekumpulan anak dengan tingkat usia yang

sama (Rowi, 2019). Teman sebaya memiliki peran dalam kehidupan

seseorang karena dalam lingkungan teman sebaya, seseorang dapat saling

26



bertukar pendapat satu sama lain. Teman sebaya juga berperan sebagai self
system dan membantu dalam memecahkan masalah.

Teman sebaya antar satu sama lain dapat saling mempengaruhi seiring
berjalannya waktu (Utama dan Syaiful, 2020). Hal tersebut selaras dengan
Theory Of Planned Behavior (TPB) bahwa norma subjektif yang tercermin
dalam variabel teman sebaya memiliki pengaruh yang kuat dalam minat
seseorang berwirausaha. Norma subjektif merupakan persepsi individu
apakah orang lain akan mendukung atau tidak terwujudnya tindakan
tersebut. Dalam hal ini berarti dukungan dari lingkungan sekitar seperti
keluarga, teman, dosen, pengusaha dan orang yang dianggap penting dapat
mempengaruhi minat berwirausaha (Juniariani dan Priliandani, 2019).

Hal ini juga didukung oleh Bandura, dalam teori pembelajaran (Social
Learning Theory) yang menjelaskan bahwa mengamati dan meniru
perilaku serta sikap orang lain sebagai model merupakan tindakan belajar.
Bila orang dapat belajar dengan mengamati, maka mereka pasti
memfokuskan perhatiannya, mengkonstruksikan gambaran, mengingat,
menganalisis, dan membuat keputusan-keputusan yang mempengaruhi
pelajaran. Dalam hal ini seseorang dapat belajar dari lingkungan teman
sebaya (Janet Lesilolo, 2018).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurhadifah dan Sukanti (2018)
menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif teman sebaya terhadap minat
berwirausaha. Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu maka
perumusan hipotesis ketiga ( Hs) yang di ajukan adalah sebagai berikut:

Hs =teman sebaya berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha
Pendidikan Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga Dan Teman Sebaya
Berpengaruh Secara Simultan Terhadap Minat Berwirausaha

Munculnya minat berwirausaha disebabkan karena mendapatkan
pengetahuan atau informasi tentang pengetahuan dalam lingkungan
disertai partisipasi seorang tersebut dalam kegiatan berwirausaha.

(Zamzami dan Setiawati, 2020).
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Tujuan mempelajari pendidikan kewirausahaan adalah membentuk
karakter mahasiswa dalam wirausaha sehingga mahasiswa dapat
memanfaatkan peluang di sekitar untuk berwirausaha (Zamzami dan
Setiawati, 2020).

Lingkungan pendidikan pertama yang diterima seorang anak sebelum
memasuki sekolah adalah lingkungan keluarga. Pendidikan dalam
keluarga paling banyak diterima anak karena sebagian besar kehidupan
mereka adalah didalam keluarga (Kiptiyah,dkk. 2021).

Lingkungan kedua setelah keluarga adalah teman sebaya (Dewi dan
Siswanto, 2018). Teman sebaya juga berperan dalam perilaku seseorang
karena mereka melakukan kegiatan yang sama setiap harinya. Begitupula
dalam dunia wiausaha, jika dalam sekelompok teman sebaya tedapat anak
yang memiliki wirausaha maka akan mempengaruhi anggota kelompok
tersebut untuk berwirausaha karena mereka memiliki pemikiran dan
kegiatan sama.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh vindi kusuma wardani (2021)
menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan memberikan pengaruh
positif terhadap minat mahasiswa berwirausaha.. Selain itu, dalam
penelitian yang dilakukan dilakukan oleh Dewi dan Siswanto (2018)
variabel lingkungan keluarga dan teman sebaya berpengaruh positif
terhadap minat berwirausaha. Berdasarkan kajian teori dan penelitian
terdahulu maka perumusan hipotesis keempat (H4) yang diajukan adalah
sebagai berikut:

Ha = Pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga dan teman

sebaya berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,
terencana dan terstruktur. Penelitian ini bertujuan menguji hipotesis yang
telah dirumuskan sebelumnya. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel X dengan variabel Y, yaitu apakah terdapat
pengaruh yang signifikan maupun tidak. Jenis penelitian ini tergolong field

research, yaitu penelitian langsung terhadap responden.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini di Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri (UIN SAIZU) yaitu pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam (FEBI). Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2022- juni 2022.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi merupakan penetapan oleh peneliti untuk di pelajari serta
ditarik kesimpulannya dari keseluruhan objek sesuai jumlah dan
karakteristik tertentu (Sugiyono, 2010). Mahasiswa aktif Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) adalah populasi dalam penelitian ini.

2. Sampel
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dimiliki peneliti
(Sugiyono, 2010). Purposive sampling digunakan dalam penelitian ini
dimana terdapat pertimbangan tertentu dalam penentuan sampel.
Pertimbangan yang ditetapkan adalah mahasiswa aktif yang sudah
mengambil mata kuliah kewirausahaan. Pengambilan sampel
menggunakan rumus Slovin. Rumus ini digunakan jika populasi sudah

diketahui jumlahnya. Rumus Slovin yaitu:
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N
" 1+N(e)?

Keterangan:

S = Jumlah sampel

N = Besar populasi

e = Eror, tingkat kesalahan sampel,biasanya 5%

Dalam penelitian ini sampel yang diperlukan mengacu pada rumus

slovin yaitu:

N
" 14N(e)?

_ 2504
T 1+2504(0,05)2

_ 2504

7,26
S=3449
Jadi,bila populasi 2.504 dan sampling error 5%, maka jumlah
sampel yang dibutuhkan dibulatkan menjadi sebanyak 350 orang.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019).

a) Variabel Independen, sering disebut sebagai variabe bebas. Variabel
ini menjadi penyebab adanya variabel dependen. Dalam penelitian
ini variabel independen vyaitu pendidikan kewirausahaan (X1),
lingkungan keluarga (X2) dan teman sebaya (X3).

b) Variabel Dependen, sering disebut sebagai variabel output. Yaitu
variabel yang ada akibat variabel bebas atau dependen. Dalam

penelitian ini, variabel dependen yaitu minat berwirausaha (Y).
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2. Indikator Penelitian

Tabel 3.1
Indikator Variabel

Variabel Independen

Variabel Indikator

1. Kurikulum

Pendidikan Kewirausahaan (X1) 2. Kualitas Tenaga Pendidik
3. Fasilitas Belajar Mengajar
1. Keadaan Ekonomi Keluarga

Lingkungan Keluarga (X2) "5 cara Orangtua Mendidik Anak
3. Interaksi Antar Anggota Keluarga
1. Inklusi
Teman Sebaya (X3) 2 Kontrol

3. Afeksi

Variabel Dependen

Variabel Indikator

1. Perasaan Senang

2. Ketertarikan

Minat Berwirausaha (Y) 3. Perhatian

4. Keterlibatan

Sumber: Data sekunder diperoleh berbagai sumber
. Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan
kuesioner. Skala yang digunakan adalah skala ordinal atau skala urutan.
Sedangkan kuesioner pada penelitian ini menggunakan skala likert. Isi dari
kuesioner tersebut adalah pertanyaan seputar variabel independen vyaitu
pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga, teman sebaya serta
variabel dependen yaitu minat berwirausaha.

Adapun skor yang digunakan untuk keperluan analisis yaitu:

SS = Sangat setuju (diberi skor 5)
S =Setuju (diberi skor 4)
N = Netral (diberi skor 3)
TS =Tidak setuju (diberi skor 2)

STS = Sangat Tidak setuju (diberi skor 1)
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F. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan analisis
Uji instrumen dilakukan untuk menguji layak atau tidak alat ukur
yang digunakan dalam penelitian. Uji instrumen dilakukan melalui uji
validitas, dan uji reliabilitas.
a. Uji Validitas

Digunakan uji validitas adalah untuk mengukur apakah
kuesioner dalam penelitian valid atau tidak. Dikatakan valid jika
kuesioner tersebut dapat mengungkapkan sesuatu yang telah diukur
oleh kuesioner tersebut.

Untuk mengetahui tingkat validitas yaitu dengan melihat
perbandingan nilai r hitung dengan r tabel. Apabila r hitung lebih
besar dari r tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan
tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2016).

b. Uji Reliabilitas

Untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari dari variabel atau konstruk menggunakan uji reliabilitas. Jika
terdapat konsisten dari waktu ke waktu terhadap pernyataan maka
kuesioner dikatakan reliabel (Ghozali, 2016).

Uji statistik Cronbach Alpha digunakan untuk mengukur
variabel tersebut reliabel atau tidak. Dengan signifikansi yang
digunakan lebih besar dari 0,70. Jika nilai Cronbach Alpha > 0.70
maka variabel tersebut dikatakan reliabel.

2. Uji Korelasi Rank Spearman
Uji korelasi Rank spearman digunakan untuk mengukur tingkat
eratnya hubungan antara dua variabel yaitu variabel independen dan
dependen yang berskala ordinal (Isna dan Warto,2013).

32



Rumus korelasi Rank spearman:

N :2
p=1-22=L
Dimana :
p (tho) . koefisien korelasi rank spearman.
N . jumlah sampel.
di2 . perbedaan antara ranking pada X dan Y yang telah

dikuadratkan.
3. Koefisien Konkordansi Kendall W

Pada penelitian, dikenal hubungan multivariate yaitu hubungan
antara tiga variabel atau lebih. Biasanya berupa dua atau lebih variabel
independen dengan satu variabel dependen. Konkordansi kendall W
digunakan untuk mencari korelasi antara dua atau lebih variabel
independen, dengan satu variabel dependen dimana variabel yang
dikorelasikan tersebut berskala ordinal (Isna dan Warto, 2013).

Setelah melalui perhitungan analisis koefisien Konkordansi kendall
W, kemudian dilakukan pengujian menggunakan Kriteria yang
ditetapkan, yaitu dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika Sig > 0,05 maka Hoditerima dan Hi ditolak

2. Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima

Rumus Konkordansi kendall W:

W= 1 >
ﬁkz(N3 —N)

Dimana:
W : koefisien korelasi konkordansi kendall w
S : jumlah kuadrat deviasi observasi dari mean
k : banyak himpunan ranking penjenjangan
Rj : jJumlah ranking yang diberikan
N : banyak objek yang diberi ranking
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%kZ(N3 —N) : jumlah maksimum yang mungkin dicapai
deviasi kuadrat, yaitu jumah S yang dapat
terjadi  dengan adanya  kecocokan
sempurna diantara k ranking

4. Regresi Ordinal
Regresi ordinal digunakan menganalisis variabel dengan skala
pengukuran minimal ordinal yang bertujuan untuk mendapatkan model
terbaik dan sederhana yang menggambarkan pengaruh antara variabel
independen dengan variabel dependen (Isna dan Warto, 2013). Adapun
persamaan matematikanya adalah sebagai berikut:
Logit (pl) = log :_11;1 = al+p’X

Logit (p1+p2) = log % = al+p’X

pl+p2+ ... +pk

Logit (pl+p2+...+pk) = log A Y, al+p’X
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dengan
jumlah responden sebanyak 350 mahasiswa aktif yang sudah mengikuti
mata kuliah kewirausahaan. Pengumpulan data di laksanakan pada bulan
maret sampai dengan april 2022 dengan cara menyebar kuesioner secara

langsung kepada mahasiswa serta melalui google form.

B. Analisis Deskriptif
Peneliti telah melakukan penelitian terhadap 350 responden, dan dari
350 responden tersebut semua mengisi secara lengkap sehingga respon
rate dalam penelitian ini adalah 100%. Berdasarkan hasil kuesioner yang

telah diolah diperoleh karakteristik responden sebagai berikut:

Tabel 4.1

Profil responden berdasarkan jenis kelamin

Keterangan | Jumlah | Presentase
Perempuan | 283 81%
Laki-Laki 67 19%
Total 350 100%

Tabel tersebut menunjukan bahwa jumlah responden dalam penelitian
ini adalah sebanyak 350 orang yang terdiri dari 283 perempuan dan 67
laki-laki. Atau jika dibuat presentasi terdiri dari 81% perempuan dan 19%
laki-laki.
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Tabel 4.2
Profil Responden Berdasarkan Umur

Keterangan | Jumlah | Presentase
17 - 19 tahun 7 2%
20 - 22 tahun | 333 95%
23-25 tahun 10 3%
> 25 tahun - -
Total 350 100%

Tabel tersebut menunjukan bahwa jumlah responden dalam penelitian
ini adalah 350 orang. Yang terdiri dari 7 orang di usia 17-19 tahun atau
sebanyak 2%, 333 orang di usia 20-22 tahun atau sebanyak 95%, 10 orang
di usia 23-25 tahun atau sebanyak 3%.

Tabel 4.3
Profil Responden Berdasarkan Program Studi

Keterangan Jumlah | Presentase
Ekonomi Syariah 207 59%
Perbankan Syariah 133 38%
Manajemen Zakat dan Wakaf | 10 3%
Total 350 100%

Tabel tersebut menunjukan bahwa jumlah responden dalam penelitian
ini adalah 350 orang. Sebagian responden berasal dari program studi
Ekonomi Syariah yaitu sebanyak 207 orang atau 59%, Perbankan Syariah
sebanyak 133 orang atau 38% dan Manajemen Zakat dan Wakaf sebanyak

10 orang atau 3%.

C. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah kuesioner dalam
penelitian valid atau tidak. Dikatakan valid jika kuesioner tersebut
dapat mengungkapkan sesuatu yang telah diukur oleh kuesioner
tersebut. Uji Validitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS dengan
mengukur nilai Pearson correlation. Untuk mengetahui sebuah
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instrumen valid atau tidak maka dengan membandingkan koefisien

korelasi yang diperoleh dengan r tabel. Dikatakan valid jika r hitung

lebih besar dari r tabel.

a. Uji Validitas Variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1)

Tabel 4.4
Vaiditas Variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1)
Variabel Item I' hitung I tabel Kriteria

X1.01 0,641 0,2353 Valid
pendidikan X1.02 0,660 0,2353 Valid
Kewirausahaan |_><1:03 0,474 0,2353 Valid
(X1) X1.04 0,622 0,2353 Valid
X1.05 0,714 0,2353 Valid
X1.06 0,775 0,2353 Valid

Berdasarkan output diatas, diketahui r hitung untuk X1.01
sebesar 0,641, X1.02 sebesar 0,660, X1.03 sebesar 0,474, X1.04
sebesar 0,622, X1.05 sebesar 0,714, X1.06 sebesar 0,775. Hasil
tersebut menunjukan bahwa pertanyaan no 1 sampai 6 adalah valid

karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel.
b. Uji Validitas Variabel Lingkungan Keluarga (X2)

Tabel 4.5
Validitas Variabel Lingkungan Keluarga (X2)

Variabel Item I hitung Itabel | Kriteria
X2.07 0,700 0,2353 Valid
Lingkungan X2.08 0,756 0,2353 Valid
Keluarga (X2) X2.09 0,678 0,2353 | Valid
X2.10 0,778 0,2353 Valid

Berdasarkan output diatas, diketahui r hitung untuk X2.07
sebesar 0,700, X2.08 sebesar 0,756, X2.09 sebesar 0,678, X2.10

sebesar 0,778. Hasil tersebut menunjukan bahwa pertanyaan no 7

sampai 10 adalah valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel.
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c. Uji Validitas Variabel Teman Sebaya (X3)

Tabel 4.6
Validitas Variabel Teman Sebaya (X3)
Variabel Item I hitung I' tabel Kriteria

X3.11 0,726 0,2353 Valid

X3.12 0,699 0,2353 Valid

Teman Sebaya X3.13 0,865 0,2353 Valid
(X3) X3.14 0,826 0,2353 | Valid
X3.15 0,783 0,2353 Valid

X3.16 0,742 0,2353 Valid

Berdasarkan output diatas, diketahui r hitung untuk X3.11
sebesar 0,726, X3.12 sebesar 0,699, X3.13 sebesar 0,865, X3.14
sebesar 0,826, X3.15 sebesar 0,783, X3.16 sebesar 0,742. Hasil
tersebut menunjukan bahwa pertanyaan no 11 sampai 16 adalah

valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel.
d. Minat Berwirausaha (YY)

Tabel 4.7

Validitas Variabel Minat Berwirausaha (Y)

Variabel ltem I' hitung I tabel | Kriteria
Y.17 0,789 0,2353 | Valid
_ Y.18 0,798 0,2353 | Valid
Mincs ) Y.19 0,764 0,2353 | Valid
Berw(':f)usa < Y.20 0,764 0,2353 | Valid
Y21 0,801 0,2353 | Valid
Y.22 0,849 0,2353 | Valid
Y.23 0,647 0,2353 | Valid

Berdasarkan output diatas, diketahui r hitung untuk Y.17
sebesar 0,789, Y.18 sebesar 0,798, Y.19 sebesar 0,764, Y.20
sebesar 0,764, Y.21 sebesar 0,801, Y.22 sebesar 0,849, Y.23

sebesar 0,647. Hasil tersebut menunjukan bahwa pertanyaan no 17

sampai 23 adalah valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel.
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2. Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali, (2003) data penelitian dikatakan reliabel jika
angka dalam tabel nilainya lebih dari 0,70. Berikut ini adalah hasil
analisis mengenai pengujian reliabilitas instrumen dan masing-masing
pertanyaan pada setiap variabel.
a. Uji Reliabilitas Variabel Pendidikan Kewirausahaan (X1)

Tabel 4.8
Hasil Pengujian Reliabilitas Data Penelitian
Nilai alpha
Variabel Cronbach | Cronbach | Keterangan

Alpha Alpha yang
di syaratkan

Pendidikan Kewirausahaan 0,797 >0,70 Reliabel
Lingkungan Keluarga 0,733 >0,70 Reliabel
Teman Sebaya 0,906 >0,70 Reliabel
Minat Berwirausaha 0,893 >0,70 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai cronbach alpha dari
variabel pendidikan kewirausahaan sebesar 0,797, variabel lingkungan
keluarga sebesar 0,733, variabel teman sebaya sebesar 0,906 dan
variabel minat berwirausaha sebesar 0,893. Keseluruhan variabel
mempunyai nilai  cronbach alpha  >0,70 sehingga instrumen

penelitian ini dapat dinyatakan reliabel.

D. Pengujian Hipotesis / Analisis Data
1. Uji Korelasi Rank Spearman (p)

Penggunaan korelasi Rank spearman adalah untuk mencari
korelasi dan diberi jenjang (ranking) antara variabel dependen dan
independen.

Pengujian hipotesis bisa dilakukan dengan membandingkan nilai
sig.(1-tailed) dengan a (0.05):

a. Jika nilai sig.(1-tailed) > a (0,05) maka Ho diterima.

b. Jika nilai sig.(1-tailed) < a (0,05) maka Ho ditolak.

39



Sedangkan untuk melihat tingkat keeratannya maka dapat
menggunakan kualifikasi.

Tabel 4.9
Pedoman Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00-0,19 Sangat Lemah
0,20-0,39 Lemah

0,40 -0,59 Sedang

0,60 -0,79 Kuat

0,80 -0,89 Sangat Kuat

1,000 Sempurna

Sumber: (Sugiyono, 2016)

Adapun output uji analisis rank spearman dengan menggunakan
IBM SPSS Statistics adalah sebagai berikut:
a. Pengujian Hipotesis Pertama

Tabel 4.10
Hasil Uji Rank Spearman Hipotesis 1
Correlations

Pendidikan Minat
kewirausahaan| Berwirausaha
Spearman'sPendidikan  [Correlation 1,000 4137
rho kewirausahaan|Coefficient
Sig. (1-tailed) . ,000
N 350 350
Minat Correlation 4137 1,000
Berwirausaha [Coefficient
Sig. (1-tailed) ,000 .
N 350 350

**, Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS

Korelasi rho spearman antara pendidikan kewirausahaan
(X1) dengan minat berwirausaha (Y) pada tabel diatas tampak 3
nilai, yaitu 0.413, 0000, dan 350. Nilai 350 menunjukan jumlah
sample (N) penelitian, yakni 350 responden. Nilai 0.413

menunjukan koefisien korelasi rho spearman antara pendidikan
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kewirausahaan (X1) dengan minat berwirausaha (Y). Koefisien
korelasi sebesar 0.413 menunjukan adanya korelasi yang sedang
antara pendidikan kewirausahaan (X1) dan minat berwirausaha (Y)
tinggi
kewirausahaan (X1) maka semakin tinggi minat berwirausaha (),

dengan arah positif. Artinya, semakin pendidikan

dan semakin rendah  pendidikan kewirausahaan (X1) maka
semakin rendah minat berwirausaha ().

Untuk menguji  hipotesis hubungan antara pendidikan
kewirausahaan (X1) dengan minat berwirausaha (Y) diperoleh nilai
sig. (1-tailed) sebesar 0.000. karena nilai sig < (0,05) maka Ho

ditolak dan Hi diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat

hubungan antara pendidikan kewirausahaan dan minat
berwirausaha.
b. Pengujian Hipotesis Kedua
Tabel 4.11
Hasil Uji Rank Spearman Hipotesis 2
Correlations
Lingkungan Minat
Keluarga | Berwirausaha
Spearman's |Lingkungan | Correlation 1,000 406"
Rho Keluarga Coefficient
Sig. (1-Tailed) . ,000
N 350 350
Minat Correlation 406" 1,000
Berwirausaha | Coefficient
Sig. (1-Tailed) ,000 :
N 350 350

**_Correlation Is Significant At The 0.01 Level (1-Tailed).
Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS

Korelasi rho spearman antara lingkungan keluarga (X2)

dengan minat berwirausaha () pada tabel diatas tampak 3 nilai,
yaitu 0.406, 0000, dan 350. Nilai 350 menunjukan jumlah sample
(N) penelitian, yakni 350 responden. Nilai 0.406 menunjukan
koefisien korelasi rho spearman antara lingkungan keluarga (X2)

dengan minat berwirausaha (Y). Koefisien korelasi sebesar 0.406
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menunjukan adanya korelasi yang sedang antara lingkungan
keluarga (X2) dan minat berwirausaha (Y) dengan arah positif.
Artinya, semakin tinggi lingkungan keluarga (X2) maka semakin
tinggi minat berwirausaha (Y), dan semakin rendah lingkungan
keluarga (X2) maka semakin rendah minat berwirausaha ().

Untuk menguji hipotesis hubungan antara lingkungan
keluarga (X2) dengan minat berwirausaha () diperoleh nilai sig.
(1-tailed) sebesar 0.000. karena nilai sig < (0,05) maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan
antara lingkungan keluarga dan minat berwirausaha.
Pengujian Hipotesis Ketiga

Tabel 4.12
Hasil Uji Rank Spearman Hipotesis 3

Correlations

Teman Minat
Sebaya | Berwirausaha
Spearman's | Teman Sebaya | Correlation 1,000 494~
Rho Coefficient
Sig. (1-Tailed) . ,000
N 350 350
Minat Correlation 4947 1,000

Berwirausaha | Coefficient

Sig. (1-Tailed) ,000

350 350

**_ Correlation Is Significant At The 0.01 Level (1-Tailed).
Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS

Korelasi rho spearman antara Teman Sebaya (X3) dengan
minat berwirausaha (Y) pada tabel diatas tampak 3 nilai, yaitu
0.494, 0,000, dan 350. Nilai 350 menunjukan jumlah sample (N)
penelitian, yakni 350 responden. Nilai 0.494  menunjukan
koefisien korelasi rho spearman antara teman sebaya (X3) dengan
minat berwirausaha (). Koefisien korelasi sebesar 0.494
menunjukan adanya korelasi yang sedang antara teman sebaya

(X3) dan minat berwirausaha (Y) dengan arah positif. Artinya,
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semakin tinggi teman sebaya (X3) maka semakin tinggi minat
berwirausaha (Y), dan semakin rendah teman sebaya (X3) maka
semakin rendah minat berwirausaha ().

Untuk menguji hipotesis hubungan antara teman sebaya (X3)
dengan minat berwirausaha (Y) diperoleh nilai sig. (1-tailed)
sebesar 0.000. karena nilai sig < (0,05) maka Ho ditolak dan Hi
diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara
teman sebaya dan minat berwirausaha.

2. Uji Koefisien Konkordansi Kendall W
Konkordansi kendall W digunakan untuk mencari korelasi antara
dua atau lebih variabel independen, dengan satu variabel dependen
dimana variabel yang dikorelasikan tersebut berskala ordinal atau
ranking (Sugiyono, 2019).
Setelah melalui perhitungan analisis koefisien Konkordasi kendall
W, kemudian dilakukan pengujian = menggunakan Kriteria yang
ditetapkan, yaitu dengan kriteria sebagai berikut:
1. Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima dan Hz ditolak
2. Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Hz diterima
Dari hasil pengolahan IBM SPSS Statistics adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13
Hasil Uji Konkordansi Kendall W

Test Statistics
N 350
Kendall's W* ,708
Chi-Square 743,425
df 3
Asymp. Sig. ,000

a. Kendall's Coefficient of Concordance
Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS

Dari tabel diatas menggambarkan N atau jumlah responden yang di

analisis yaitu 350, nilai koefisien konkordansi kendall W sebesar 0.708
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menunjukan adanya Kkorelasi yang kuat antara pendidikan
kewirausahaan, lingkungan Kkeluarga, teman sebaya dan minat
berwirausaha, dengan arah positif. Artinya, semakin pendidikan
kewirausahaan, semakin baik lingkungan keluarga serta semakin baik
teman sebaya maka akan semakin tinggi dan baik pula minat
berwirausaha dan sebaliknya.

Untuk menguji apakah Ho atau Hi yang diterima, maka dapat
dilakukan dengan cara membandingkan nilai pada kolom Asymp. Sig
yaitu 0.000 yang berarti < 0.05 (0.000 < 0.05) maka Ho ditolak dan H1
diterima. Artinya, ada hubungan yang signifikan antara pendidikan
kewirausahaan, lingkungan keluarga dan teman sebaya terhadap minat
berwirausaha.

. Uji Regresi Ordinal

Regresi ordinal merupakan analisis regresi yang digunakan apabila
data yang dianalisis memiliki variabel dengan skala pengukuran
ordinal. Tujuan analisis dengan menggunakan regresi ordinal yakni
untuk  mendapatkan = model terbaik ~dan sederhana yang
menggambarkan pengaruh antara variabel dependen dengan variabel
independen. Analisis regresi ordinal digunakan dalam penelitian ini
dengan tujuan membuktikan hipotesis mengenai adanya pengaruh
variabel pendidikan kewirausahaan (X1), lingkungan keluarga (X2)
dan teman sebaya (X3) terhadap minat berwirausaha ().

Hasil pengujian regresi ordinal dengan menggunakan SPSS dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a. Regresi Ordinal Variabel Pendidikan Kewirausahaan Terhadap
Minat Berwirausaha

Tabel 4.14
Case Processing Summary
Marginal
N Percentage
Y _Minat berwirausaha Tinggi | 62 17,7%
Sedang | 229 65,4%
Rendah| 59 16,9%
X1 Pendidikan Tinggi | 58 16,6%
Kewirausahaan Sedang | 249 71,1%
Rendah | 43 12,3%
Valid 350 100,0%
Missing 0
Total 350

Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS

Berdasarkan tabel case processing summary diatas, diketahui
bahwa banyaknya data yang dianalisis dalam penelitian yaitu
sebanyak 350 responden, dan seluruhnya dapat terolah karena
tidak terdapat data dalam kategori missing. Berdasarkan data dari
350 responden, menunjukan bahwa minat berwirausaha (Y)
dalam kategori rendah sebanyak 59 orang (16,9%), minat
berwirausaha dalam kategori sedang sebanyak 229 orang (65,4%)
dan minat berwirausaha dalam kategori tinggi 62 orang (17,7%).
Untuk variabel pendidikan kewirausahaan (X1), diketahui
kategori rendah sebanyak 43 orang (12,3%), kategori sedang
sebanyak 249 orang (71,1%) dan kategori tinggi sebanyak 58
orang (16,6%).
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Tabel 4.15
Model Fitting Information

Model -2 Log Likelihood | Chi-Square | Df | Sig.

Intercept Only 78,987
Final 27,833 51,154 | 2 |,000
Link Function: Logit.

Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS

Tabel model fitting information digunakan untuk mengetahui
model regresi ordinal signifikan atau tidak. Jika nilai pada kolom
sig < 0.05 berarti model signifikan. Berdasarkan tabel diatas,
diperoleh sig sebesar 0.000 yang berarti model signifikan. Jadi,
variabel pendidikan kewirausahaan dapat memberikan perubahan
terhadap minat berwirausaha.

Tabel 4.16
Goodness-of-Fit

Chi-Square | df | Sig.
Pearson 3,947 21,139

Deviance 3,085 21,214

Link function: Logit.

Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS

Tabel goodness of fit menunjukan uji kesesuaian model
dengan data. Nilai pearson sebesar 3.947 dengan signifikasi 0.139
(>0,05) dan deviance 3.085 dengan signifikasi 0.214 (>0,05).

Hal ini berarti model sesuai dengan data empiris atau model layak

digunakan
Tabel 4.17
Pseudo R-Square
Cox and Snell ,136
Nagelkerke ,164
McFadden ,083
Link function: Logit.

Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS
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Output selanjutnya yaitu pseudo R-square menjelaskan versi
tingkat minat berwirausaha yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen yaitu variabel pendidikan kewirausahaan. Untuk
mengetahui hal tersebut dapat dilihat dari baris McFadden yang
menunjukan bahwa variasi tingkat minat berwirausaha yang dapat

dijelaskan oleh variasi pendidikan kewirausahaan sebesar 0,83

atau 8,3%.
Tabel 4.18
Parameter Estimates
95%
Confidence
Std. Interval
Estimate | Error |Wald | Df|Sig. | Lower | Upper
Bound | Bound
Threshold | [Y_Minat -2,911 | ,358 [66,261| 1 |,000|-3,612 |-2,210
Berwirausaha = 1]
[Y_Minat ,609 |,307 | 3,924 | 1 |,048| ,006 | 1,211

Berwirausaha = 2]
Location |[X1_Pendidikan -2,897 | ,437 |44,001| 1 |,000]-3,753 |-2,041
Kewirausahaan=1]

[X1_Pendidikan -,992 | ;341 | 8,444 | 1 (,004|-1,662 | -,323
Kewirausahaan=2]
[X1_Pendidikan 0? : . 0

Kewirausahaan=3]
Link Function: Logit.

A. This Parameter Is Set To Zero Because It Is Redundant.

Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS

Bagian parameter estimates digunakan untuk menjelaskan
pengaruh koefisien regresi, apakah signifikan atau tidak. Jika nilai
pada kolom sig < a (0,05) berarti signifikan. Interpretasi bagian
parameter dilakukan dengan cara melihat nilai sig pada location
yang menunjukan bahwa penggunaan pendidikan kewirausahaan
yang kategori rendah dibandingkan penggunaan pendidikan
kewirausahaan yang kategori tinggi berpengaruh terhadap minat
berwirausaha ( sig : 0,000). Sedangkan penggunaan pendidikan

kewirausahaan yang kategori sedang dibandingkan penggunaan
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pendidikan kewirausahaan yang kategori tinggi berpengaruh
terhadap minat berwirausaha ( sig : 0,004).
b. Regresi Ordinal Variabel Lingkungan Keluarga Terhadap Minat

Berwirausaha.

Tabel 4.19
Case Processing Summarry

Marginal
N Percentage

Y_Minat berwirausaha | Tinggi 62 17,7%

Sedang | 229 65,4%
Rendah | 59 16,9%
X2_Lingkungan Tinggi 86 24,6%

keluarga Sedang | 212 |  60,6%
Rendah | 52 14,9%

Valid 350 100,0%

Missing 0

Total 350

Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS

Berdasarkan tabel case processing summary diatas, diketahui
bahwa banyaknya data yang dianalisis dalam penelitian yaitu
sebanyak 350 responden, dan seluruhnya dapat terolah karena
tidak terdapat data dalam kategori missing. Berdasarkan data dari
350 responden, menunjukan bahwa minat berwirausaha (Y)
dalam Kkategori rendah sebanyak 59 orang (16,9%), minat
berwirausaha dalam kategori sedang sebanyak 229 orang (65,4%)
dan minat berwirausaha dalam kategori tinggi 62 orang (17,7%).
Untuk variabel lingkungan keluarga (X2), diketahui kategori
rendah sebanyak 52 orang (14,9%), kategori sedang sebanyak 212
orang (60,6%) dan kategori tinggi sebanyak 86 orang (24,6%)
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Tabel 4.20
Model Fitting Information

Model -2 Log Likelihood | Chi-Square | Df | Sig
Intercept Only 63,040
Final 28,480 34,560 |2 |,000
Link function: Logit.

Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS
Tabel model fitting information digunakan untuk

mengetahui model regresi ordinal signifikan atau tidak. Jika nilai
pada kolom sig < 0.05 berarti model signifikan. Berdasarkan tabel
diatas, diperoleh sig sebesar 0.000 yang berarti model signifikan.
Jadi, variabel lingkungan keluarga dapat memberikan perubahan
terhadap minat berwirausaha.

Tabel 4.21
Goodness-of-Fit

Chi-Square | df | Sig.
Pearson 2,666 |2 |,264
Deviance| 2,479 |2 |,290
Link function: Logit.

Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS
Tabel goodness of fit menunjukan uji kesesuaian model
dengan data. Nilai pearson sebesar 2,666 dengan signifikasi
0.1264 (>0,05) dan deviance 2,479 dengan signifikasi 0.290
(>0,05). Hal ini berarti model sesuai dengan data empiris atau

model layak digunakan.
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Tabel 4.22

Pseudo R-Square

Cox and Snell ,094
Nagelkerke ,113
McFadden ,056

Link function: Logit.

Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS

Output selanjutnya yaitu pseudo R-square menjelaskan

versi tingkat minat berwirausaha yang dapat dijelaskan oleh

variabel independen yaitu variabel lingkungan keluarga. Untuk

mengetahui hal tersebut dapat dilihat dari baris McFadden yang

menunjukan bahwa variasi tingkat minat berwirausaha yang dapat

dijelaskan oleh variasi lingkungan keluarga sebesar 5,6%.

Tabel 4.23
Parameter Estimates
95% Confidence
Std. Interval
Estimate | Error | Wald | Df | Sig. | Lower | Upper
Bound | Bound
Threshold |[Y_Minat -2,850 | ,329 (75,23 | 1 |,000 | -3,494 | -2,206
berwirausaha = 1] 9
[Y_Minat ;561 | ,278 [4,077| 1 |,043| ,016 | 1,105
berwirausaha = 2]
Location |[X2_Lingkungan -2,177 | ,381 [32,73| 1 |,000| -2,923 | -1,431
keluarga=1] 0
[X2_Lingkungan | -1,073 | ,320 [11,22| 1 |,001]-1,701 | -445
keluarga=2] 3
[X2_Lingkungan 0? 0
keluarga=3]

Link function: Logit.

a. This parameter is set to zero because it is redundant.

Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS
Bagian parameter estimates digunakan untuk menjelaskan

pengaruh koefisien regresi, apakah signifikan atau tidak. Jika nilai

pada kolom sig < a (0,05) berarti signifikan. Interpretasi bagian

parameter dilakukan dengan cara melihat nilai sig pada location
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yang menunjukan bahwa penggunaan lingkungan keluarga yang
kategori rendah dibandingkan penggunaan lingkungan keluarga
yang kategori tinggi berpengaruh terhadap minat berwirausaha
(sig : 0,000). Sedangkan penggunaan lingkungan keluarga yang
kategori sedang dibandingkan penggunaan lingkungan keluarga
yang kategori tinggi berpengaruh terhadap minat berwirausaha
(sig : 0,001).

c. Regresi Ordinal Variabel Teman Sebaya Terhadap Minat

Berwirausaha

Tabel 4.24
Case Processing Summary
N | Marginal Percentage

Y_Minat berwirausaha | Tinggi | 62 17,7%

Sedang | 229 65,4%

Rendah| 59 16,9%
X3_Teman sebaya Tinggi | 57 16,3%

Sedang | 251 71,7%

Rendah| 42 12,0%
Valid 350 100,0%
Missing 0
Total 350

Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS
Berdasarkan tabel case prosessing summary diatas,

diketahui bahwa banyaknya data yang dianalisis dalam penelitian
yaitu sebanyak 350 responden, dan seluruhnya dapat terolah
karena tidak terdapat data dalam kategori missing. Tabel diatas
menunjukan bahwa minat berwirausaha (Y) dalam Kkategori
rendah sebanyak 59 orang (16,9%), minat berwirausaha dalam
kategori sedang sebanyak 229 orang (65,4%) dan minat
berwirausaha dalam kategori tinggi 62 orang (17,7%). Untuk

variabel teman sebaya (X3), diketahui kategori rendah sebanyak
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42 orang (12,0%), kategori sedang sebanyak 251 orang (71,7%)
dan kategori tinggi sebanyak 57 orang (16,3%).

Tabel 4.25
Model Fitting Information
Model -2 Log Likelihood | Chi-Square | Df | Sig
Intercept Only 74,888
Final 24,492 50,397 2 |,000

Link function: Logit.
Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS

Tabel model fitting information digunakan untuk
mengetahui model regresi ordinal signifikan atau tidak. Jika nilai
pada kolom sig < 0.05 berarti model signifikan. Berdasarkan tabel
diatas, diperoleh sig sebesar 0.000 yang berarti model signifikan.
Jadi, variabel teman sebaya dapat memberikan perubahan
terhadap minat berwirausaha.

Tabel 4 26
Goodness-of-Fit

Chi-Square | Df | Sig.
Pearson A74 2 |,789

Deviance 511 2 |,775

Link function: Logit.
Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS

Tabel goodness of fit menunjukan uji kesesuaian model
dengan data. Nilai pearson sebesar 0,474 dengan signifikasi 0,789
(>0,05) dan deviance 0,511 dengan signifikasi 0,775 (>0,05). Hal

ini berarti model sesuai dengan data empiris atau model layak

digunakan.
Tabel 4.27
Pseudo R-Square
Cox and Snell ,134
Nagelkerke ,162
McFadden ,081

Link function: Logit.

Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS

52



Output selanjutnya yaitu Pseudo R-square menjelaskan
versi tingkat minat berwirausaha yang dapat dijelaskan oleh
variabel independen vyaitu variabel teman sebaya. Untuk
mengetahui hal tersebut dapat dilihat dari baris McFadden yang
menunjukan bahwa variasi tingkat minat berwirausaha yang dapat
dijelaskan oleh variasi teman sebaya sebesar 8,1%

Tabel 4.28
Parameter Estimates

95%
Confidence
Std. Interval

Estimate | Error {Wald | Df|Sig. | Lower | Upper
Bound | Bound

Threshold | [Y_Minat -2,779 |,360 |59,513| 1 |,000|-3,485|-2,073
berwirausaha = 1]
[Y_Minat ,735 |,314 5470 | 1 |,019| ,119 | 1,351

berwirausaha = 2]

Location |[X3_Temansebaya=1]| -2,768 | ,440 |39,496| 1 |,000|-3,631|-1,905

[X3_Temansebaya=2]| -,816 |,345| 5,578

[EEN

,018-1,493 | -,139

[X3 Temansebaya=3]| 0° : : 0

Link Function: Logit.

A. This Parameter Is Set To Zero Because It Is Redundant.
Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS

Bagian parameter estimates digunakan untuk menjelaskan
pengaruh koefisien regresi, apakah signifikan atau tidak. Jika nilai
pada kolom sig < a (0,05) berarti signifikan. Interpretasi bagian
parameter dilakukan dengan cara melihat nilai sig pada location
yang menunjukan bahwa penggunaan teman sebaya yang kategori
rendah dibandingkan penggunaan teman sebaya yang kategori
tinggi berpengaruh terhadap minat berwirausaha (sig : 0,000).
Sedangkan penggunaan teman sebaya yang kategori sedang
dibandingkan penggunaan teman sebaya yang kategori tinggi

berpengaruh terhadap minat berwirausaha (sig : 0,018).
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d. Regresi Ordinal Variabel Pendidikan Kewirausahaan, Lingkungan
Keluarga Dan Teman Sebaya Terhadap Minat Berwirausaha.

Tabel 4.29
Case Processing Summary
N | Marginal Percentage

X3 Teman sebaya Tinggi | 57 16,3%
Sedang | 251 71,7%
Rendah| 42 12,0%
X1 Pendidikan kewirausahaan | Tinggi | 58 16,6%
Sedang | 249 71,1%
Rendah| 43 12,3%
Y_Minat berwirausaha Tinggi | 62 17,7%
Sedang | 229 65,4%
Rendah| 59 16,9%
X2_Lingkungan keluarga Tinggi | 86 24,6%
Sedang | 212 60,6%
Rendah| 52 14,9%
Valid 350 100,0%

Missing 0

Total 350

Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS

Berdasarkan tabel case prosessing summary diatas, diketahui
bahwa banyaknya data yang dianalisis dalam penelitian yaitu
sebanyak 350 responden, dan seluruhnya dapat terolah karena tidak
terdapat data dalam kategori missing. Berdasarkan data dari 350
responden, menunjukan bahwa minat berwirausaha (Y) dalam
kategori rendah sebanyak 59 orang (16,9%), minat berwirausaha
dalam kategori sedang sebanyak 229 orang (65,4%) dan minat
berwirausaha dalam kategori tinggi 62 orang (17,7%). Untuk variabel
pendidikan kewirausahaan diketahui kategori rendah sebanyak 43
orang (12,3%), kategori sedang sebanyak 249 orang (71,1%) dan
kategori tinggi sebanyak 58 orang (16,6%). Untuk variabel lingkungan
keluarga diketahui kategori rendah sebanyak 52 orang (14,9%),
kategori sedang sebanyak 212 orang (60,6%) dan kategori tinggi
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sebanyak 86 orang (24,6%). Untuk kategori teman sebaya diketahui

kategori rendah sebanyak 42 orang (12,0%), kategori sedang sebanyak

251 orang (71,7%) dan kategori tinggi sebanyak 57 orang (16,3%).
Tabel 4.30

Model Fitting Information
Model -2 Log Likelihood | Chi-Square | Df | Sig

Intercept Only 188,269
Final 105,214 83,054 | 6 |,000
Link function: Logit.

Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS

Tabel model fitting information digunakan untuk mengetahui
model regresi ordinal signifikan atau tidak. Jika nilai pada kolom sig <
0.05 berarti model signifikan. Berdasarkan tabel diatas, diperoleh sig
sebesar 0.000 yang berarti model signifikan. Jadi, variabel pendidikan
kewirausahaan, lingkungan keluarga dan teman sebaya dapat
memberikan perubahan terhadap variabel minat berwirausaha.

Tabel 4.31
Goodness-of-Fit

Chi-Square | Df | Sig.
Pearson 50,199 |36|,058

Deviance| 38,540 | 361,355

Link function: Logit.
Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS

Tabel goodness of fit menunjukan uji kesesuaian model dengan
data. Nilai pearson sebesar 50,199 dengan signifikasi 0,58 (>0,05)
dan deviance 38,540 dengan signifikasi 0,355 (>0,05). Hal ini berarti

model sesuai dengan data empiris atau model layak digunakan.

Tabel 4.32
Pseudo R-Square
Cox and Snell | ,211

Nagelkerke ,255
McFadden ,134
Link function: Logit.

Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS
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Output selanjutnya yaitu pseudo R-square menjelaskan versi

tingkat minat berwirausaha yang dapat dijelaskan oleh variabel

independen vyaitu variabel pendidikan kewirausahaan, lingkungan

keluarga danteman sebaya. Untuk mengetahui hal tersebut dapat

dilihat dari baris McFadden yang menunjukan bahwa variasi tingkat

minat berwirausaha yang dapat dijelaskan oleh variasi pendidikan

kewirausahaan, lingkungan keluarga dan teman sebaya sebesar 13,4

persen.
Tabel 4.33
Parameter Estimates
95% Confidence
Std. Interval
Estimate | Error | Wald | Df | Sig. | Lower | Upper
Bound | Bound
Threshold [Y_Minat -3,918 | ,483 |65,867| 1 |,000|-4,864 | -2,972
Berwirausaha = 1]
[Y_Minat -,137 413 | 110 | 1 |,741 -,947 ,673
Berwirausaha = 2]
Location [X1_Pendidikan -1,775 | ,487 |13,263| 1 |,000|-2,730 | -,820
kewirausahaan=1]
[X1_Pendidikan -621 | ;366 | 2,872 | 1 [,090|-1,339| ,097
kewirausahaan=2]
[X1_Pendidikan 0? 0
kewirausahaan=3]
[X2_Lingkungan | -1,415 | ,410 111,932 1 |,001|-2,218 | -,612
Keluarga=1]
[X2_Lingkungan - 779 | 337 [ 5336 | 1 |,021|-1,441| -118
Keluarga=2]
[X2_Lingkungan 0 0
Keluarga=3]
[X3_Teman -1,631 | ,494 |10,907| 1 |,001|-2,600| -,663
sebaya=1]
[X3_Teman -325 | 375 | ;751 | 1 |,386|-1,059 | ,409
sebaya=2]
[X3_Teman 0 0
sebaya=3]

Link function:

Logit.

a. This parameter is set to zero because it is redundant.
Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS
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Bagian parameter estimates digunakan untuk menjelaskan
pengaruh koefisien regresi, apakah signifikan atau tidak. Jika nilai
pada kolom sig < a (0,05) berarti signifikan. Interpretasi bagian
parameter dilakukan dengan cara melihat nilai sig pada location yang
menunjukan bahwa penggunaan pendidikan kewirausahaan yang
kategori rendah dibandingkan penggunaan pendidikan kewirausahaan
yang kategori tinggi berpengaruh terhadap minat berwirausaha (sig :
0,000). Sedangkan penggunaan pendidikan kewirausahaan yang
kategori sedang dibandingkan penggunaan pendidikan kewirausahaan
yang kategori tinggi tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha
(sig : 0,90). Berdasarkan pada hasil perhitungan parameter estimates
pada variabel lingkungan Kkeluarga, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan lingkungan keluarga yang kategori rendah dibandingkan
penggunaan lingkungan keluarga yang kategori tinggi berpengaruh
terhadap minat berwirausaha (sig : 0,021). Sedangkan penggunaan
lingkungan keluarga yang kategori sedang dibandingkan penggunaan
lingkungan keluarga yang kategori tinggi berpengaruh terhadap minat
berwirausaha (sig : 0,05). Berdasarkan pada hasil perhitungan
parameter estimates pada variabel teman sebaya, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan teman sebaya yang kategori rendah dibandingkan
penggunaan teman sebaya yang kategori tinggi berpengaruh terhadap
minat berwirausaha (sig : 0,001). Sedangkan penggunaan teman yang
kategori sedang dibandingkan penggunaan teman sebaya yang
kategori tinggi tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha
(sig : 0,386).

4. Pembahasan hasil penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga dan teman sebaya
terhadap minat berwirausaha mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.
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Berikut hasil pembahasan dari penelitian ini untuk menjawab hipotesis
yang telah dirumuskan:
a. Pengaruh  Pendidikan  Kewirausahaan  Terhadap  Minat
Berwirausaha
Hasil pengujian korelasi Rank Spearman dengan
menggunakan IBM SPSS statistics menunjukan bahwa nilai
koefisien korelasi sebesar 0.413 menunjukan adanya korelasi yang
sedang antara pendidikan kewirausahaan (X1) dan minat
berwirausaha (Y) dan signifikasi 0,000 maka Ho ditolak dan Hi
diterima. Artinya, terdapat hubungan antara pendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha dengan arah positif.
Kemudian hasil uji regresi ordinal bivariat pada tabel model
Fitting Information terdapat nilai signifikasi sebesar 0,000 maka
diartikan variabel pendidikan kewirausahaan memberikan pengaruh
terhadap minat berwirausaha. Pada parameter estimates diperoleh
nilai signifikasi sebesar 0,00 dan 0,004 < o (0,005) hal ini
menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan kategori rendah dan
kategori sedang berpengaruh secara signifikan terhadap minat
berwirausaha. Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh
yang signifikan dari pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.
Maka dapat ditarik kesimpulan Ho ditolak dan Hi diterima. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nia Annisa Hidayati dan Rosmita (2022), Vindi Kusuma Wardani
dan Jaka Nugraha (2021), Putri dan Jayatri (2021) yang
menyatakan pendidikan kewirausahaan memberikan pengaruh
positif terhadap minat berwirausaha.
Penelitian ini juga sejalan dengan Theory of Planned Behavior
(TPB) bahwa norma subjektif yang tercermin dalam pendidikan

kewirausahaan mempengaruhi seseorang untuk berwirausaha
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adalah pengetahuan. Penelitian ini juga sejalan dengan Michael
Harris (2000: 19), menyatakan bahwa wirausaha yang sukses pada
umumnya adalah mereka yang memiliki kompetensi, yaitu
seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan dan
kualitas individu yang meliputi sikap, motivasi, nilai serta tingkah
laku yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan (Suryana,
2003).

. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha

Hasil pengujian korelasi Rank Spearman dengan menggunakan
IBM SPSS statistics menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi
sebesar 0,416 menunjukan adanya korelasi yang sedang antara
lingkungan keluarga (X2) terhadap minat berwirausaha (Y) dan
signifikasi 0,000 maka maka Ho ditolak dan Hi diterima. Artinya
terdapat hubungan antara lingkungan keluarga terhadap minat
berwirausaha dengan arah positif.

Kemudian hasil uji regresi ordinal bivariat pada tabel model
Fitting Information terdapat nilai signifikasi sebesar 0,000 maka
diartikan variabel lingkungan keluarga memberikan pengaruh
terhadap minat berwirausaha. Pada parameter estimates diperoleh
nilai signifikasi sebesar 0,00 dan 0,001 < a (0,005) hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga kategori rendah dan
kategori sedang berpengaruh secara signifikan terhadap minat
berwirausaha.

Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan
dari lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha. Maka dapat
ditarik kesimpulan Ho ditolak dan Hi diterima. hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurhadifah dan
Sukanti (2018), Anand dan Meftahudin (2020) dan Hadyastiti dkk
(2020) yang menyatakan lingkungan keluarga memberikan

pengaruh positif terhadap minat berwirausaha.
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Penelitian ini juga sejalan dengan Theory Of Planned Behavior
(TPB) bahwa norma subjektif yang tercermin pada variabel
lingkungan keluarga memiliki pengaruh dalam minat seseorang
untuk berwirausaha. Hal tersebut juga didukung oleh Bandura,
dalam teori pembelajaran (Social Learning Theory) yang
menjelaskan bahwa mengamati dan meniru perilaku serta sikap
orang lain sebagai model merupakan tindakan belajar yang dapat
mempengaruhi seseorang dalam melakukan keputusan. Dalam hal
ini seseorang dapat belajar dari lingkungan keluarganya. Menurut
teori Bandura dan Walters tingkah laku baru dikuasai atau
dipelajari mula-mula dengan mengamati dan meniru suatu
model/contoh/teladan. Dalam hal ini seseorang dapat mempelajari
dari mengamati dan meniru lingkungan keluarganya (Slameto,
2018).

Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Minat Berwirausaha

Hasil pengujian korelasi Rank Spearman dengan menggunakan
IBM SPSS statistics menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi
sebesar 0,494 menunjukan adanya korelasi yang sedang antara
teman sebaya (X3) terhadap minat berwirausaha (Y) dan signifikasi
0,000 maka maka Ho ditolak dan Hi diterima. Artinya, terdapat
hubungan antara teman sebaya terhadap minat berwirausaha
dengan arah positif.

Kemudian hasil uji regresi ordinal bivariat pada tabel model
Fitting Information terdapat nilai signifikasi sebesar 0,000 maka
diartikan variabel teman sebaya memberikan pengaruh terhadap
minat berwirausaha. Pada parameter estimates diperoleh nilai
signifikasi sebesar 0,00 dan 0,018 < a (0,005) hal ini menunjukkan
bahwa teman sebaya kategori rendah dan kategori sedang
berpengaruh secara signifikan terhadap minat berwirausaha

Hasil penelitian menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan

dari teman sebaya terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof.
K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Maka dapat ditarik kesimpulan
Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Siswanto (2018),
Nurhadifah dan Sukanti (2018), Sari (2021) yang menyatakan
teman sebaya memberikan pengaruh positif terhadap minat
berwirausaha.

Penelitian ini juga sejalan dengan Theory Of Planned Behavior
(TPB) bahwa norma subjektif yang tercermin pada variabel teman
sebaya memiliki pengaruh dalam minat seseorang untuk
berwirausaha. Hal tersebut juga didukung oleh Bandura, dalam
teori pembelajaran (Social Learning Theory) yang menjelaskan
bahwa mengamati dan meniru perilaku serta sikap orang lain
sebagai model merupakan tindakan ~belajar yang dapat
mempengaruhi seseorang dalam melakukan keputusan.

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga dan
Teman Sebaya Terhadap Minat Berwirausaha.

Hasil pengujian korelasi Berdasarkan uji Konkordansi Kendall
W nilai koefisien sebesar 0.708 menunjukan adanya korelasi yang
kuat antara pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga, teman
sebaya dan minat berwirausaha, dengan arah positif. Artinya,
semakin sesuai pendidikan kewirausahaan, semakin baik
lingkungan keluarga serta semakin baik teman sebaya maka akan
semakin tinggi dan baik pula minat berwirausaha dan sebaliknya.

Kemudian hasil uji regresi ordinal multivariat untuk menguji
apakah Ho atau Hi yang diterima, maka dapat dilakukan dengan
cara membandingkan nilai pada kolom Sig pada fitting information
yaitu 0.000 yang berarti < 0.05 (0.000 < 0.05) maka Ho ditolak dan
Hi diterima. Artinya, ada hubungan yang signifikan antara
pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga dan teman sebaya

terhadap minat berwirausaha.
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Pada tabel parameter estimates antara penggunaan pendidikan
kewirausahaan kategori sedang dengan minat berwirausaha
diperoleh signifikasi sebesar 0,90 dimana nilai signifikasi 0,90 > a
(0,05). Hal ini menunjukan bahwa penggunaan pendidikan
kewirausahaan kategori sedang tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap  minat  berwirausaha.  Sedangkan  pendidikan
kewirausahaan dalam kategori rendah diperoleh nilai signifikasi
sebesar 0,000 < a (0,05). Hal ini menunjukan bahwa penggunaan
pendidikan kewirausahaan kategori rendah memiliki pengaruh
secara signifikan terhadap minat berwirausaha.

Pada tabel parameter estimates antara penggunaan lingkungan
keluarga kategori sedang dengan minat berwirausaha diperoleh
signifikasi sebesar 0,021 dan 0,001 dimana nilai signifikasi
keduanya < o (0,05). Hal ini menunjukan bahwa penggunaan
lingkungan keluarga kategori rendah dan sedang berpengaruh
secara signifikan terhadap minat berwirausaha.

Pada tabel parameter estimates antara penggunaan teman sebaya
kategori sedang dengan minat berwirausaha diperoleh signifikasi
sebesar 0,386 dimana nilai signifikasi 0,386 > a (0,05). Hal ini
menunjukan bahwa penggunaan teman sebaya kategori sedang
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat berwirausaha.
Sedangkan teman sebaya dalam kategori rendah diperoleh nilai
signifikasi sebesar 0,001 < a (0,05). Hal ini menunjukan bahwa
penggunaan teman sebaya kategori rendah memiliki pengaruh

secara signifikan terhadap minat berwirausaha.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, analisis data dan

pembahasan yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari hasil pengujuan antara variabel pendidikan kewirausahaan (X1)
terhadap minat berwirausaha (Y) dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh positif dari pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

Dari hasil pengujuan antara variabel lingkungan keluarga (X2) terhadap
minat berwirausaha (Y) dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh positif dari lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam
Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto.

Dari hasil pengujuan antara variabel teman sebaya (X3) terhadap minat
berwirausaha () dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh
positif dari teman sebaya terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto.

Dari hasil pengujian antara seluruh variabel bebas dan variabel minat
berwirausaha dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dari
pendidikan kewirausahaan, lingkungan keluarga, dan teman sebaya
sebaya terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto.

Variabel teman sebaya memiliki tingkat hubungan lebih dominan
dibanding variabel lingkungan keluarga dan pendidikan kewirausahaan.
Hasil uji korelasi rank spearman yaitu 0,494 yang artinya tingkat korelasi

sedang antara teman sebaya dan minat berwirausaha.
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B. Saran
Setelah mengambil kesimpulan dari penelitian ini, peneliti ingin memberi
masukan kepada pihak yang terkait dengan haapan dapat bermanfaat dan

menjadi acuan perbaikan. Adapun masukan tersebut antara lain:

1. Mahasiswa seharusnya setelah lulus tidak hanya berorientasi untuk
mencari kerja, namun juga untuk menciptakan lapangan pekerjaan agar
bisa membantu pemerintah dalam mengurangi angka pengangguran.

2. Orangtua diharapkan senantiasa mendukung dan memotivasi anaknya
untuk berwirausaha. Hal ini dikarenakan orangtua memiliki peran yang
besar dalam menentukan minat anak untuk berwirausaha.

3. Lingkungan teman sebaya dihrapkan mendukung temannya untuk
berwirausaha. Karena teman sebaya memiliki pengaruh yang dalam
menumbuhkan minat seseorang untuk berwirausaha.

4. Perlu adanya peningkatan bagi pihak kampus dalam proses
pembelajaran maupun praktik berwirausaha sehingga menarik minat
mahasiswa untuk berwirausaha.

5. Bagi peneliti selanjutnya
» Penelitian dapat memperluas populasi seperti mahasiswa di semua

Fakultas Ekonomi di Purwokerto.

« Penelitian dapat di perluas dengan variabel lain yang menarik
dibahas dan mempengaruhi minat berwirausaha seperti variabel
kepribadian. Seseorang yang mempunyai kepribadian wirausaha
akan mampu mandiri, dapat menghadapi kesulitan hidup dan dapat
mengelola peluang kerja bagi dirinya dan orang lain.
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LAMPIRAN 1

KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN, LINGKUNGAN
KELUARGA DAN TEMAN SEBAYA TERHADAP MINAT
BERWIRAUSAHA MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
ISLAM UIN SAIZU

DAFTAR PERTANYAAN DAN PERNYATAAN

Assalamualaikum Wr.Whb

Saya Tri Inayah mahasiswa semester 8 prodi Ekonomi Syariah UIN Prof.K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto yang saat ini sedang menyusun skripsi. Dengan ini
saya mohon saudara/i untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner saya dengan
kriteria sebagai berikut:

1. Mahasiswa aktif di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof.K.H.

Saifuddin Zuhri Purwokerto
2. Sudah mengikuti pendidikan kewirausahaan

|. IDENTITAS RESPONDEN
1. Nama
2. Jurusan
3. Umur
4

Jenis kelamin (laki-laki/perempuan) :
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1. PETUNJUK PENGISIAN
a. Pada lembar ini terdapat beberapa pernyataan yang harus anda isi dan di
harapkan agar dijawab seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur dan
sebenarnya
b. Silahkan anda pilih jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan
kondisi yang ada dengan jalan memberikan tanda (V) pada pilihan jawaban

yang tersedia.

KETERANGAN:
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 =Tidak Setuju (TS)
3 = Netral (N)
4 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (SS)

1. KUESIONER
1. Pendidikan Kewirausahaan (X1)

jawaban
No Pernyataan STS|TS|N| S
1 2 |34
1 Pendidikan kewirausahaan memberikan saya
pengetahuan berwirausaha
9 Saya memahami dengan baik capaian pembelajaran
dari pendidikan kewirausahaan
3 Dosen saya memiliki latar belakang seorang
pengusaha
4 Dosen saya memiliki pengetahuan yang baik tentang
kewirausahaan
5 Dosen mampu menjelaskan materi kewirausahaan
dengan baik
5 Buku-buku kewirausahaan memperluas wawasan saya
untuk berwirausaha
F Pendidikan kewirausahaan membuat saya bisa praktik
langsung berwirausaha
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2. Lingkungan keluarga (X2)
Jawaban
No Pernyataan STS|TS|N| S | SS
1 2 | 3] 4 5
1 Kebutuhan sehari-hari saya selalu tercukupi oleh
keluarga
2 | Kebutuhan kuliah saya selalu tercukupi oleh keluarga
3 Orang tua / wali saya mendidik saya untuk berusaha
dan bekerja keras
4 Orang tua / wali saya memotivasi saya untuk
berwirausaha
3. Teman Sebaya
Jawaban
No Pernyataan STS|TS|N| S | SS
1 2 |3] 4 5
1 Teman sebaya mengenalkan saya dengan orang yang
berpengalaman dalam dunia usaha
2 Teman sebaya mengajak saya untuk bergaul dengan
pengusaha sukses
3 Teman sebaya mengajak saya untuk membuka suatu
usaha dan menjalankan bersama-sama
4 Teman sebaya mengarahkan dan memberi saran yang
baik mengenai usaha yang di jalankan
5 Teman sebaya mendukung penuh jika saya menjadi
pengusaha
5 Teman sebaya memberi saya masukan untuk
berwirausaha yang berpeluang baik
4. Minat Berwirausaha ()
Jawaban
No Pernyataan STS|TS|N| S | SS
1 2 |3] 4 5
1 | Passion saya adalah sebagai seorang pengusaha
9 Berwirausaha merupakan keinginan dalam diri saya
sendiri
3 | Saya bertekad untuk memulai usaha sendiri walaupun
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tidak ada yang mendukung

Saya memilih karir sebagai pengusaha setelah lulus
dari UIN SAIZU nantinya

Saya percaya, saya akan menjadi orang yang sukses
jika memulai berwirausaha

Saya lebih suka menjadi wirausahawan dalam usaha
saya sendiri daripada menjadi karyawan suatu
perusahaan atau organisasi

Saya yakin akan memperoleh gaji yang besar saat
menjadi pengusaha dibanding dengan pekerjaan lain
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LAMPIRAN 2

JAWABAN KUESIONER RESPONDEN

Variabel Pendidikan Kewirausahaan dan Teman Sebaya

L. Keluarga

15
20
16
20
18
15
16
19

18
16
20
15
18
20
17
16
20
16
13
13
19
19
18
17
17
19
16
16
15
18
15
18
15
15
20
16
14
12
20
14
14
17
20
14
14
15
17
17
16

P10

P9

P8

P7

makul kewir

24
27
24
30
26
22
28
29
27

24
30
23
26
23

24
27

23
23
22
22
26
30
26

24
21

27

22
22
20

24
22
27

24
24
27
25
21
23
26
23
30
21

25
23
23
25
26

24
23

P6

P5

P4

P3

P2

Pl

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49
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19
17
17
15
20
15
16
16
16
16
15
17
17
15
14
17
19
17
18
16
16
14
15
14
17
18
18
17
16

25

26

25

26

29

21

30

19
25

23

24
21

22

27

26

30

24
24
26

24
25

23

23

27

19
18

25

24
23

27

27

320
321
322
323
324
325
326
327
328
329
330
331
332
333

334
335
336
337
338
339
340
341
342
343

344
345
346
347
348
349
350
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Variabel Teman Sebaya dan Minat Berwirausaha

Minat Berwirausaha

22

29

26

35
24
24
35
26

26

28

35
21

34
31

21

30
25
31

21

22

20
33

25

21

24
23

28

28

23

31

26

26

18
25

26

23

22

20
35
28

21

21

35
25
25
26

28

25
21

34

P23

P22

p21

P20

P19

P18

P17

Teman Sebaya

21

21

23
26
23
23
30
19
28
24
30
24
28
23
21
10
21
20
22
20
24
23
25

2
21

30
19
29
18
21

17
24
20
20
28
24
14
22
28
21
22
25
30
22
22
26
26
23
23
29

P16

P15

P14

P13

P12

P11

NO

10
1
12
13
14
15
16
i
18
19
20
21

22

23
24
25

26

21

28
29

30
31

32

33
34
35
36

37

38
39

40

4

2

/3

4
45

46

4

48

49

50
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29

30
28
35

25

28
23

26

28
31

28
22

26

34
31

28
29

28
26

30
31

35

33
21

29

29

29

31

35

14
26

26

23

30
25

21

29

31

28
34
23
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25

23
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21

25

20
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22

31
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30
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34
34
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26
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LAMPIRAN 3

Tabel r untuk df =1 - 50

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
— 005| 0025 001] o0005] 0.0005

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 03172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 03115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791
43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742
44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432
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HASIL PERHITUNGAN SPSS

Uji Validitas Pendidikan Kewirausahaan

LAMPIRAN 4

Correlations

Pl P2 P3 P4 P5 P6  makul kewir

PI Pearson Correlation 1 ,449 103 ,488 305 ,378 641"

Sig. (1-tailed) ,001 ,238 ,000 ,016 ,003 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50

P2 Pearson Correlation ,449" 1,142 334" 4827 281 660"

Sig. (1-tailed) ,001 ,163  ,009 ,000 ,024 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50

P3 Pearson Correlaton ,103 ,142 1 ,150 ,045 231 474"

Sig. (1-tailed) 238  ,163 ,149 379 ,053 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50

P4 Pearson Correlation ,488° ,334  ,150 1,255 425 622"

Sig. (1-tailed) ,000 ,009 ,149 ,037 ,001 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50

P5 Pearson Correlation ,305 ,482° ,045 255 1 578" 714"

Sig. (1-tailed) ,016 ,000 ,379 ,037 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50

P6 Pearson Correlation ,378  ,281° ,231 ,425 578 1 775

Sig. (1-tailed) ,003 ,024 ,053 ,001 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50

pendidikan kewir Pearson Correlation ,641" ,660 474 622 ,714 775 1
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
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Uji Validitas Lingkungan Keluarga

Correlations

pP7 P8 P9 P10 L. Keluarga
P7 Pearson Correlation 1 ,804 111 ,187 , 700
Sig. (1-tailed) ,000 221 ,096 ,000
N 50 50 50 50 50
P8 Pearson Correlation 804" 1 144 325 756
Sig. (1-tailed) ,000 ,158 ,011 ,000
N 50 50 50 50 50
P9 Pearson Correlation 111 144 1 676 678"
Sig. (1-tailed) ,221 ,158 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
P10 Pearson Correlation ,187 325 676 1 778"
Sig. (1-tailed) ,096 ,011 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50
L. Keluarga Pearson Correlation 7000 756 678" 778" 1
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

Uji Validitas Teman Sebaya

Correlations

P11 P12 P13 P14 P15 P16 Teman Sebaya

P11 Pearson Correlation 1,647 558" 433" 386 264 726"
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,001 ,003 ,032 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50

P12 Pearson Correlation ,647" 1 ,488" 437" 3417 263 699"
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,001 ,008 032 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50

P13 Pearson Correlation ,558" ,488" 1 ,711" 705" 578" 865"
Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50

P14 Pearson Correlation ,433" ,437" 711" 1,587 726" 826~
Sig. (1-tailed) ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50

P15 Pearson Correlation ,386~ ,341" ,705 587" 1,657 783"
Sig. (1-tailed) ,003 ,008 ,000 ,000 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50
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ke ke 3

ok

P16 Pearson Correlation ,264° 263 578" ,726  ,657 1 742

Sig. (1-tailed) ,032 ,032 ,000 ,000 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50
Teman Sebaya Pearson Correlation ,726~ 699" ,865 ,826  ,783" ,742" 1

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).

Uji Validitas Minat Berwirausaha
Correlations
Minat
P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 Berwirausaha

P17 Pearson 1 638" 528" 458  ,658 579  ,388 ,789

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,003 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50
P18 Pearson 638" 1,725 502" 557" 577" ,338" ,798"

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,008 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50
P19 Pearson 528" 725 1 ,459° 5247 621" ,300 764"

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,017 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50
P20 Pearson 4587 5027 459" 1 ,626° ,659° ,448" 764"

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 001 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50
P21 Pearson 658" 557" 524" 626 1 583" 420" ,8017

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50
P22 Pearson 5797 577 621" ,659  ,583" 1 557" ,849”

Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50
P23 Pearson 3887 338" 300 ,448" 420 557 1 647"

Correlation

Sig. (1-tailed) 003 008 ,017 ,001 ,001 ,000 ,000

N 50 50 50 50 50 50 50 50
Minat Pearson ,7897 798" 764 764 801 ,849 647 1
Berwirausaha Correlation

Sig. (1-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 000

N 50 50 50 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).
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Uji Reliabilitas Pendidikan Kewirausahaan

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,708 6

Uji Reliabilitas Lingkungan Keluarga

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,701 4

Uji Reliabilitas Lingkungan Keluarga

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,860 6

Uji Reliabilitas Lingkungan Keluarga

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,886
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Uji Korelasi Rank Spearman

Hipotesis 1
Correlations
Pendidikan Minat
kewirausahaanBerwirausaha
Spearman's  [Pendidikan  [Correlation 1,000 4137
rho kewirausahaan |Coefficient
Sig. (1-tailed) . ,000
N 350 350
Minat Correlation 4137 1,000
Berwirausaha |Coefficient
Sig. (1-tailed) ,000 :
N 350 350
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Sumber: Data Primer, Diolah Dengan SPSS
Hipotesis 2
Correlations
Lingkungan Minat
Keluarga Berwirausaha**
Spearman's Lingkungan Correlation 1,000 ,406
Rho Keluarga Coefficient
Sig. (1-Tailed) . ,000
N 35*(3 350
Minat Correlation ,406 1,000
Berwirausaha Coefficient
Sig. (1-Tailed) ,000 .
N 350 350

** Correlation Is Significant At The 0.01 Level (1-Tailed).
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Hipotesis 3

Correlations

Teman Minat
Sebaya Berwirausaha
Spearman's Teman Sebaya Correlation 1,000 4947
Rho Coefficient
Sig. (1-Tailed) . ,000
N 350 350
Minat Correlation 494 1,000
Berwirausaha Coefficient
Sig. (1-Tailed) ,000 .
N 350 350

**_ Correlation Is Significant At The 0.01 Level (1-Tailed).

Uji Koefisien Konkordansi Kendall W

Test Statistics

N 350
Kendall's W* ,708
Chi-Square 743,425
df 3
Asymp. Sig. ,000

a. Kendall's Coefficient of Concordance
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Hasil Uji Regresi Ordinal
1. Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat Berwirausaha

Case Processing Summary

Marginal

N Percentage

Y_Minat Tinggi | 62 17,7%

berwirausaha Sedang | 229 65,4%

Rendah| 59 16,9%

X1 Pendidikan Tinggi | 58 16,6%

Kewirausahaan Sedang | 249 71,1%

Rendah | 43 12,3%

Valid 350 100,0%
Missing 0
Total 350

Model Fitting Information

Model -2 Log Likelihood |  Chi-Square Df | Sig.
Intercept Only 78,987
Final 27,833 51,154 2 ,000
Link Function: Logit.

Goodness-of-Fit

Chi-Square df Sig.
Pearson 3,947 2 ,139

Deviance 3,085 2 ,214

Link function: Logit.
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Pseudo R-Square

Cox and Snell ,136
Nagelkerke ,164
McFadden ,083

Link function: Logit.

Parameter Estimates

95%
Confidence
Std. Interval

Estimate | Error [Wald | Df|Sig. | Lower | Upper
Bound | Bound

Threshold | [Y_Minat -2,911 | ,358 66,261 | 1 |,000|-3,612|-2,210
Berwirausaha = 1]
[Y_Minat 609 |,307 | 3,924 | 1,048 ,006 | 1,211

Berwirausaha = 2]

Location |[X1_Pendidikan -2,897 | ,437 |44,001| 1 |,000|-3,753 |-2,041
Kewirausahaan=1]

[X1_Pendidikan -992 | 341 | 8,444 | 1 |,004|-1,662 | -,323
Kewirausahaan=2]
[X1_Pendidikan 0 : : 0

Kewirausahaan=3]

Link Function: Logit.

A. This Parameter Is Set To Zero Because It Is Redundant.
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2. Lingkungan Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha
Marginal
N Percentage
Y_Minat berwirausaha Tinggi 62 17,7%
Sedang 229 65,4%
Rendah 59 16,9%
X2_Lingkungan keluarga Tinggi 86 24,6%
Sedang 212 60,6%
Rendah 52 14,9%
Valid 350 100,0%
Missing 0
Total 350
Model Fitting Information
Model -2 Log Likelihood | Chi-Square df Sig.
Intercept Only 63,040
Final 28,480 34,560 2 ,000
Link function: Logit.
Goodness-of-Fit
Chi-Square df Sig.
Pearson 2,666 2 ,264
Deviance 2,479 2 ,290
Link function: Logit.
Pseudo R-Square
Cox and Snell ,094
Nagelkerke ,113
McFadden ,056

Link function: Logit.
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Parameter Estimates

95% Confidence
Std. Interval
Estimate | Error | Wald | Df | Sig. | Lower | Upper
Bound | Bound
Threshold |[Y_Minat -2,850 ,329 75,23 | 1 [,000] -3,494 | -2,206
berwirausaha = 1] 9
[Y_Minat ,561 278 14,077 1 |,043| ,016 | 1,105
berwirausaha = 2]
Location |[X2_Lingkungan -2,177 ,381 32,73 | 1 |,000| -2,923 | -1,431
keluarga=1] 0
[X2_Lingkungan -1,073 320 11,22 1 [,001|-1,701 | -,445
keluarga=2] 3
[X2_Lingkungan 0? 0
keluarga=3]

Link function: Logit.

a. This parameter is set to zero because it is redundant.

3. Teman Sebaya terhadap Minat Berwirausaha

Case Processing Summary

N | Marginal Percentage
Y_Minat berwirausaha | Tinggi | 62 17,7%
Sedang | 229 65,4%
Rendah| 59 16,9%
X3_Teman sebaya Tinggi | 57 16,3%
Sedang | 251 71,7%
Rendah | 42 12,0%
Valid 350 100,0%
Missing 0
Total 350
Model Fitting Information
Model -2 Log Likelihood |Chi-Square df Sig.
Intercept Only 74,888
Final 24,492 50,397 2 ,000

Link function: Logit.
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Goodness-of-Fit

Chi-Square df Sig.
Pearson 474 2 ,789
Deviance ,511 2 775
Link function: Logit.
Pseudo R-Square
Cox and Snell ,134
Nagelkerke ,162
McFadden ,081
Link function: Logit.
Parameter Estimates
95%
Confidence
Std. Interval
Estimate | Error [Wald | Df {Sig. | Lower | Upper
Bound | Bound
Threshold | [Y_Minat -2,779 1,360 [59,513| 1 [,000|-3,485|-2,073
berwirausaha = 1]
[Y_Minat , /35 | ,314 | 5470 | 1 |[,019| ,119 | 1,351
berwirausaha = 2]
Location |[X3_Temansebaya=1]| -2,768 | ,440 |39,496| 1 |,000|-3,631|-1,905
[X3 Temansebaya=2]| -816 |,345|5578 | 1 |,018/-1,493| -,139
[X3 Temansebaya=3]| 0% 0

Link Function: Logit.

A. This Parameter Is Set To Zero Because It Is Redundant.
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4. Pendidikan Kewirausahaan, Lingkungan Keluarga dan Teman Sebaya

terhadap Minat Berwirausaha

Case Processing Summary

Marginal
N | Percentage
X3 Teman sebaya Tinggi | 57 16,3%
Sedang | 251 71,7%
Rendah| 42 12,0%
X1 Pendidikan kewirausahaan Tinggi | 58 16,6%
Sedang | 249 71,1%
Rendah | 43 12,3%
Y_Minat berwirausaha Tinggi | 62 17,7%
Sedang | 229 65,4%
Rendah| 59 16,9%
X2_Lingkungan keluarga Tinggi | 86 24,6%
Sedang | 212 60,6%
Rendah| 52 14,9%
Valid 350 100,0%
Missing 0
Total 350
Model Fitting Information
Model -2 Log Likelihood Chi-Square df Sig.
Intercept Only 188,269
Final 105,214 83,054 6 ,000
Link function: Logit.
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Goodness-of-Fit
Chi-Square df Sig.
Pearson 50,199 36 ,058
Deviance 38,540 36 ,355
Link function: Logit.
Pseudo R-Square
Cox and Snell 211
Nagelkerke ,255
McFadden ,134
Link function: Logit.
Parameter Estimates
95% Confidence
Std. Interval
Estimate | Error | Wald | Df | Sig. | Lower | Upper
Bound | Bound
Threshold [Y_Minat -3,918 | ,483 (65,867 | 1 |,000|-4,864 | -2,972
Berwirausaha = 1]
[Y_Minat -,137 | 413 | 110 | 1 |,741| -,947 673
Berwirausaha = 2]
Location [X1_Pendidikan -1,775 | ,487 |13,263| 1 |,000-2,730| -,820
kewirausahaan=1]
[X1_Pendidikan -,621 | ;366 [ 2,872 | 1 |,090]-1,339 ,097
kewirausahaan=2]
[X1_Pendidikan 0? 0
kewirausahaan=3]
[X2_Lingkungan | -1,415 | ,410 11932 1 |,001|-2,218 | -,612
Keluarga=1]
[X2_Lingkungan - 779 | 337 | 5336 | 1 |,021|-1,441| -118
Keluarga=2]
[X2_Lingkungan 0 0
Keluarga=3]
[X3_Teman -1,631 | ,494 (10,907 1 |,001|-2,600| -,663
sebaya=1]
[X3_Teman -325 | ,375 | ,751 | 1 |,386|-1,059 ,409
sebaya=2]
[X3_Teman 0 0
sebaya=3]

Link function:

Logit.
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Lomrgs Pomten e Pemguntar bevats

Nomor: 302/K.LPPM/KKN.48/08/2021

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
iversitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa :
Nama : TRIINAYAH
NIM 11817201123
Fakultas/Prodi : FEBI/ ESY

TELAH MENGIKUTI

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan Ke-48 Tahun 2021
dan dinyatakan LULUS dengan Nilai 92 (A).

/': /
. H. Ansori, M.Ag.

594519650407 199203 1 004
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLlK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM N
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM

Telp : 02!1-63562‘ le 02‘1-63.55! mhbl hlnpumllmo.lc Id

b Sertipitat

Nomor : 871/Un.19/D.FEBI/PP.09/4/2022
Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
k Islam Negeri (UIN) Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama :  TriInayah
NIM : 1817201123

Telah mengikuti Praktck Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto Periode I Tahun 2022 di:

Kantor Agraria Dan Tata Ruang Badan Per han Nasional Kabup Banyumas
Mulai Bulan Januari 2022 sampai dengan Februari 2022 dan dinyatakan Lulus d patkannilai A.
Sertifikat Ini diberikan sebagai tanda bukti telah gikuti Praktek Pengal Lapangan (PPL) Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto dan sebagai syarat mengikuti ujian Munagosyah/Skripsi.

q

Mengetahui, Purwokerto, 4 April 2022
Dekan

NIP 19691009 200312 1 0f

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS, ISLAM

Telp: 02!1-635!2‘ le 02“-6“553 mhbl Illnwmkmo.lcld
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Nomor : 872/Un.19/D.FEBI/PP.009/4/2022

Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia Praktek Program Bisnis Mahasiswa (PBM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas
Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa :
Nama : TrilInayah
NIM ¢ 1817201123
Dinyatakan Lulus dengan Nilai 88 (A) dalam mengikuti Praktek Bisnis Mahasiswa (PBM) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Periode I Tahun 2022.

Mengetahui, Purwokerto, 4 April 2022
Dekan

pooc e
e
E—— illl mi dan Bisnis Islam Kepala
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

Nomor: 1769/Un.19/FEBLJ.ES/PP.009/06/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menerangkan bahwa

mahasiswa atas nama:

Nama : Tri Inayah
NIM ¢ 1817201123
Program Studi :  Ekonomi Syariah

Pada tanggal 08/06/2022 telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan LULUS,
dengan nilai : 83/A-

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan scbagai syarat mendaftar

ujian munaqasyah.

Dibuatdi  Purwokerto
Tanggal 13 Juni 2022
Koord. Prodi Ekonomi Syariah

NIP. 19851112 200912 2 007
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